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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur selalu dipanjatkan kepada Allah yang telah
mengutus para Nabi pada setiap umat untuk mengajak ke jalan
keselamatan dan kebahagian dunia dan akhirat. Shalawat dan
salam semoga disanjung kepada penutup Nabi akhir zaman, yaitu
Nabi Muhammad Saw. beserta keluarga, shabat-shabatnya dan
para pengikutnya hingga akhir zaman.

Al-Hamdulillah, dengan hendak Allah dapat menyelesaikan
karya ilmiah dengan judul “Menyingkap Sepuluh Perintah Allah
Kepada Nabi Muhammad Dalam Al-Qur’an”, kandungan  karya ini,
semuanya mengacu pada ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan
dengan sepuluh perintah Allah kepada Nabi Muhammad Saw.
Adalah [1] Larangan Mempersekutukan Allah, [2] Perintah
Berbuat Baik Kepada Ibu dan Bapak, [3] Larangan Membunuh
Anak Karena Takut Miskin, [4] Larangan Mendekati Perbuatan
Keji Yang Nyata Maupun Tersembunyi, [5] Larangan Membunuh
Jiwa Manusia, [6] Larangan Mendekati Harta Anak Yatim, [7]
Larangan Menyempurnakan Takaran dan Timbangan, [8] Perintah
Berkata Dengan Adil, [9] Perintah Memenuhi Janji Kepada Allah,
[10] Perintah  Mengikuti Jalan Allah Yang Lurus.

Sepuluh Perintah Allah kepada Nabi Muhammad Saw.
tersebut, ada persamaan dan ada pula berbedaannya  dengan
“Sepuluh Perintah atau Ten Comandement” yang diperintakan
Allah kepada Nabi Musa yang terdapat dalam Bibel atau Alkitab
adalah [1] Jangan ada  padamu Allah lain di hadapan-Ku,  [2]
Jangan membuat bagimu  patung yang menyerupai apa pun, [3]
Jangan menyebut nama Tuhan, Allahmu dengan sembarangan,
[4] Ingatlah dan kuduskan hari sabat, [5] Hormati ayah dan
ibumu, [6] Jangan membunuh, [7] Jangan berzina, [8] Jangan
mencuri, [9] Jangan mengucapkan saksi dusta, [10] Jangan
menginginkan hak miliki orang lain tanpa hak.
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Sepuluh perintah kepada Nabi Musa tersebut, terdapat
dalam Kitab Keluaran 20: 1-17 dan  Kitab Ulangan 5: 1-12.
Bahkan terdapat pula dalam Al-Qur’an, surat Al-Baqarah [2]: 66-
93, Al-An’am [6]: 151-153 dan Al-Isra [17]: 23-40 yang ditunjukkan
kepada Nabi Muhammad Saw. dan kepada Nabi Musa As.
Sepuluh Perintah Allah itu, menurut Achmad  Zurzani dan Ismail
Maulana Syarif bahwa ada persamaan dan perbedaan dari kedua
perintah tersebut. Perbedaan yang  paling mendasar adalah obyek
yang dituju oleh perintah itu, jika perintah kepada Nabi Musa
ditunjukan kepada satu kaum yaitu kaum Nabi Musa pada saat
itu. Sedangkan obyek yang dituju oleh perintah pada Nabi
Muhammad Saw. adalah seluruh umat manusia.

Jadi Sepuluh Perintah Allah kepada Nabi Muhammad
Saw. itu, lebih luas dan menyeluruh karena menyangkut aqidah,
syariat dan akhlak. Termasuk bidang aqidah adalah larangan
mempersekutukan Allah dengan Tuhan lainnya karena Allah sebagai
Tuhan Yang Maha Esa dan patut disembah serta memenuhi janji
Allah dan mengikuti Jalan Allah yang lurus. Sedangkan bidang
syariat adalah larangan membunuh anak-anak karena takut
miskin dan membunuh jiwa tanpa alasan yang benar serta
mendekati harta anak yatim dengan dzalim dan mengurangi
timbangan dan takaran. Bahkan yang termasuk bidang akhlak
adalah berbuat baik kepada Bapak dan Ibu, larangan melakukan
berbuat keji dan  berkata dengan adil dan jujur.

Berarti mengaplikasikan sepuluh perintah Allah kepada
Nabi Muhammad Saw. tersebut, berarti mengamalkan kandungan
yang ada dalam aqidah, syariat dan akhlak. Karena semua itu,
masuk dalam triologi ajaran Islam, yaitu Iman, Islam dan Ikhsan.
Yang mencakup iman adalah percaya kepada Allah, malaikat,
kitab suci, para nabi dan rasul, akhirat, qadha dan qadar.
Sedangkan Islam mencakup syahadat, shalat, puasa, zakat dan
haji. Bahkan ikhsan mencakup hubungan dengan Allah, manusia
dan alam lingkungannya.
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Semoga karya ini, dapat memberikan kontribusi bagi
kemajuan khazanah keislaman yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an tentang sepuluh perintah Allah kepada Nabi Muhammad
Saw. sehingga kita dapat memahami dan mengamalkannya dalam
kehidupan yang fana ini. Terimah kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan motivasi dan koreksinya atas  karya yang sangat
sederhana dan masih banyak kekhilafan di dalamnya. Hanya
kepada Allah mohon ridha dan maghfirah-Nya.

Amin Ya Robbal’alamin

Serang, Desember 2014
Penulis

Dr. Syafi’in Mansur, MA
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Para Nabi Pilihan Allah
1. Allah Memilih Nabi Sebagai Utusan




“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan
orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh kami
telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat
benar-benar termasuk orang-orang yang saleh” {QS. Al-Baqarah
[2]: 130}.




“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga
Ibrahim dan keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa
mereka masing-masing). (sebagai) satu keturunan yang sebagiannya
(turunan) dari yang lain. dan Allah Maha mendengar lagi
Maha Mengetahui” {QS. Ali Imran [3]: 33-34}.




“Allah berfirman: "Hai Musa, Sesungguhnya Aku memilih
(melebihkan) kamu dan manusia yang lain (di masamu) untuk
membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku,
sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan
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kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang
bersyukur" {QS. Al-A’raf [7]: 144}.





“Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan dari
manusia; Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha
Melihat. Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan
apa yang di belakang mereka. dan hanya kepada Allah
dikembalikan semua urusan” {QS. Al-Hajj [22]: 75-76}.




“Katakanlah [Muhammad] "Segala puji bagi Allah dan
kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. apakah
Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan
dengan Dia?" {QS. An-Naml [27]: 59}.







“Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub
yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu
yang Tinggi. Sesungguhnya kami telah mensucikan mereka
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dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi
yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat.
Dan Sesungguhnya mereka pada sisi kami benar-benar termasuk
orang-orang pilihan yang paling baik. Dan ingatlah akan Ismail,
Ilyasa' dan Zulkifli. semuanya termasuk orang-orang yang paling
baik” {QS. Shad [38]: 45-48}.

2. Semua Nabi Sama membawa Misi Allah






“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi
manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.
dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS.
An-Nisa [4]: 165}.





“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”
{QS. Al-Maidah [5]: 67}.
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“Dan sungguhnya kami Telah mengutus Rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
Thaghut itu", Maka di antara umat itu ada orang-orang yang
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-
orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah
kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)” {QS. An-Nahl
[16]: 36}.




“Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu
melainkan kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada
Tuhan (yang hak) melainkan aku, Maka sembahlah olehmu
sekalian akan aku" {QS. Al-Anbiya [21]: 25}.




“Hai nabi, Sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi,
dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan
untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan
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untuk jadi cahaya yang menerangi” {QS. Al-Ahzab [33]: 45-
46}.

3. Para Nabi Mendapatkan Hinaan dari Kaumnya




“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat kami,
mereka berkata: "Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-
ayat yang seperti ini), kalau kami menghendaki niscaya kami
dapat membacakan yang seperti ini, (Al Quran) ini tidak lain
hanyalah dongeng-dongengan orang-orang purbakala". {QS. Al-
Anfal  [8]: 31}.





“Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-
orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud,
kaum Ibrahim, penduduk Madyan dan negeri-negeri yang Telah
musnah? telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan
membawa keterangan yang nyata, Maka Allah tidaklah sekali-
kali menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya
diri mereka sendiri” {QS. At-Taubah [9]: 70}.
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“Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar
dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya
dan jika kamu Berkata (kepada penduduk Mekah): "Sesungguhnya
kamu akan dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang
yang kafir itu akan berkata: "Ini  tidak lain hanyalah sihir yang
nyata" {QS. Hud [11]: 7}.





“Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allah menghendaki,
niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain
Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, dan tidak pula
kami mengharamkan sesuatupun tanpa (izin)-Nya". Demikianlah
yang diperbuat orang-orang sebelum mereka; Maka tidak ada
kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat
Allah) dengan terang” {QS. An-Nahl [16]: 35}.





“Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datang kepada
orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan:
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"Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila. Apakah
mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu.
Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas.
Maka berpalinglah kamu dari mereka dan kamu sekali-kali
tidak tercela. Dan tetaplah memberi peringatan, Karena
Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang
beriman” {QS. Ad-Dzariyat [51]: 52-55}.





“Dan (Ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani
Israil, sesungguhnya Aku adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan Kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi
khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan
datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)." Maka
tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa
bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang
nyata” {QS. Ash-Shaff [61]: 6}.

B. Perjanjian Allah Kepada  Para Nabi
1. Perjanjian Allah kepada Nabi Muhammad Saw.
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“Katakanlah [Muhammad] "Bawalah kemari saksi-saksi kamu
yang dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah mengharamkan
(Makanan yang kamu) haramkan ini" jika mereka mempersaksikan,
Maka janganlah kamu ikut pula menjadi saksi bersama mereka;
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat kami, dan orang-orang yang tidak beriman
kepada kehidupan akhirat, sedang mereka mempersekutukan
Tuhan mereka. “Katakanlah [Muhammad] "Marilah kubacakan
apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah
kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh
anak-anak kamu karena takut kemiskinan, kami akan memberi
rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di
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antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya)
melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". demikian itu yang
diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya). Dan
janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah
takaran dan timbangan dengan adil. kami tidak memikulkan
beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. dan
apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu berlaku adil,
kendatipun ia adalah kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah.
yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu
ingat. Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu
yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti
jalan-jalan (yang lain), Karena jalan-jalan itu mencerai beraikan
kamu dari jalannya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar
kamu bertakwa” {QS. Al-An’am [6]: 151-153}.
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“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik Aku
waktu kecil". Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam
hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, Maka Sesungguhnya
dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat. Dan
berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat
dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada
mereka Ucapan yang pantas. Dan janganlah kamu jadikan
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu
mengulurkannya Karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal.
Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang
dia kehendaki dan menyempitkannya; Sesungguhnya dia Maha
mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. Dan
janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena takut
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka
dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah
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suatu dosa yang besar. Dan janganlah kamu mendekati zina;
Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan
suatu jalan yang buruk. Dan janganlah kamu membunuh jiwa
yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan
suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara
zalim, Maka Sesungguhnya kami Telah memberi kekuasaan
kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui
batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang
mendapat pertolongan. Dan janganlah kamu mendekati harta
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat)
sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu
pasti diminta pertanggungan jawabnya. Dan sempurnakanlah
takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan neraca
yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi Ini
dengan sombong, Karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai
setinggi gunung. semua itu  kejahatannya amat dibenci di sisi
Tuhanmu. Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu
kepadamu. dan janganlah kamu mengadakan Tuhan yang lain
di samping Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke
dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat
Allah).  Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-
anak laki-laki sedang dia sendiri mengambil anak-anak perempuan
di antara para malaikat? Sesungguhnya kamu benar-benar
mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya)” {QS. Al-Isra [17]:
23-40}.
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2. Perjanjian Allah kepada Nabi Musa








“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari kamu dan
kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya kami
berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang kami berikan
kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, agar
kamu bertakwa". Kemudian kamu berpaling setelah (adanya
perjanjian) itu, maka kalau tidak ada karunia Allah dan
rahmatNya atasmu, niscaya kamu tergolong orang yang rugi.
Dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar
diantaramu pada hari Sabtu, lalu kami berfirman kepada
mereka: "Jadilah kamu kera yang hina". Maka kami jadikan yang
demikian itu peringatan bagi orang-orang dimasa itu, dan bagi
mereka yang datang Kemudian, serta menjadi pelajaran bagi
orang-orang yang bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 63-66}.
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“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.
Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. Dan (ingatlah),
ketika kami mengambil janji dari kamu (yaitu): kamu tidak akan
menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan kamu tidak
akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung
halamanmu, kemudian kamu berikrar (akan memenuhinya)
sedang kamu mempersaksikannya. Kemudian kamu (Bani Israil)
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membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan mengusir segolongan
daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu membantu
terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika
mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka,
padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. apakah
kamu beriman kepada sebahagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar
terhadap sebahagian yang lain? tiadalah balasan bagi orang yang
berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam
kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan
kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang
kamu perbuat. Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia
dengan (kehidupan) akhirat, Maka tidak akan diringankan siksa
mereka dan mereka tidak akan ditolong” {QS. Al-Baqarah [2]:
83-86}.

C. Bentuk Pengingkaran Terhadap Perjanjian Allah dan Para
Nabi
1. Mendustkan Allah dan Nabinya




“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah
Allah. Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan
(rasul-rasul)” {QS. Ali Imran [3]: 137}.
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“Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu” {QS.
Al-An’am [6]: 11}.




“Kami tidaklah mengutus seseorang nabipun kepada sesuatu
negeri, (lalu penduduknya mendustakan nabi itu), melainkan
kami timpakan kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan
supaya mereka tunduk dengan merendahkan diri” {QS. Al-
A’raf [7]: 94}.





“Kemudian kami menghukum mereka, maka kami tenggelamkan
mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat kami
dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat kami
itu” {QS. Al-A’raf [7]: 136}.






“Dan sungguhnya kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan
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jauhilah Thaghut itu", Maka di antara umat itu ada orang-orang
yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-
orang yang Telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah
kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)” {QS. An-Nahl
[16]: 36}.


“Mereka mendustakan mukjizat kami semuanya, lalu kami
azab mereka sebagai azab dari yang Maha Perkasa lagi Maha
Kuasa” {QS. Al-Qamar [54]: 42}.

2. Melakukan Perbuatan Dosa


“Dan kami turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa
itu” {QS. Al-A’raf [7]: 84}.




“Kemudian sesudah rasul-rasul itu, kami utus Musa dan Harun
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan
(membawa) tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) kami, Maka
mereka menyombongkan diri dan mereka adalah orang-orang
yang berdosa” {QS. Yunus [10]: 75}.


“Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa”
{QS. An-Naml [27]: 69}.
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“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka
bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya
daripada mereka dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di
muka bumi, Maka Allah mengazab mereka disebabkan dosa-
dosa mereka. dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung
dari azab Allah” {QS. Al-Mu’min [40]: 21}.

3. Melakukan Perbuatan Dzalim




“Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang
mereka belum mengetahuinya dengan sempurna padahal belum
datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang
yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul). Maka
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang zalim itu”
{QS. Yunus [10]: 39}.




“Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang
(patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan
mendapat kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya
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tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang zalim"
{QS. Al-Qashash [28]: 37}.




“Maka kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu kami
lemparkan mereka ke dalam laut. Maka Lihatlah bagaimana
akibat orang-orang yang zalim” {QS. Al-Qashash [28]: 40}.

4. Melakukan  Kerusakan





“Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan
menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang beriman
dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu
menjadi bengkok. dan ingatlah di waktu dahulunya kamu
berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat
kerusakan” {QS. Al-A’raf [7]: 86}.




“Kemudian kami utus Musa sesudah rasul-rasul itu dengan
membawa ayat-ayat kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka
kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu. Maka
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang membuat
kerusakan” {QS. Al-A’raf [7]: 103}.
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“Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al
Quran, dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak
beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-
orang yang berbuat kerusakan” {QS. Yunus [10]: 40}.




“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat
kebinasaan” {QS. An-Naml [27]: 14}.




“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
Karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar)” [QS. Ar-Rum [30]: 41}.

5. Mengabaikan Peringatan Allah




“Lalu mereka mendustakan Nuh, Maka kami selamatkan dia
dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera, dan kami
jadikan mereka itu pemegang kekuasaan dan kami tenggelamkan
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orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka perhatikanlah
bagaimana kesesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu”
{QS. Yunus [10]: 73}.




“Dan Sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Quraisy)
sebagian besar dari orang-orang yang dahulu. Dan sesungguhnya
Telah kami utus pemberi-pemberi peringatan (rasul-rasul) di
kalangan mereka.  Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang diberi peringatan itu” {QS. Ash-Shaffat [37]:
71-73}.

6. Melakukan Kejahatan dan Hinaan




“Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan
adalah (azab) yang lebih buruk, karena mereka mendustakan
ayat-ayat Allah dan mereka selalu memperolok-oloknya” {QS.
Ar-Rum [30]: 10}.
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“Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka
bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. adalah orang-orang yang sebelum mereka itu
lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka
di muka bumi, Maka apa yang mereka usahakan itu tidak
dapat menolong mereka. Maka tatkala datang kepada mereka
rasul-rasul (yang diutus kepada) mereka dengan membawa
ketarangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan
yang ada pada mereka dan mereka dikepung oleh azab Allah
yang selalu mereka perolok-olokkan itu” {QS. Mu’min [40]: 82-
83}.

7. Menghalangi Jalan Allah dan Kesombongan






“Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata
bagi kamu (kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat
tinggal mereka. dan syaitan menjadikan mereka memandang
baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka
dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang
berpandangan tajam. Dan (juga) Karun, Fir'aun dan Haman.
dan Sesungguhnya telah datang kepada mereka Musa dengan
(membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang nyata. akan
tetapi mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan tiadalah
mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu)” {QS. Al-
Ankabut [29]: 38-39}.
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D. Akibat Pengingkaran Perjanjian Allah dan Para Nabinya
1. Kehancuran Kaum Nuh Karena Ditimpakan Banjir

Hingga Tenggelam





“Sesungguhnya kami Telah mengutus Nuh kepada kaumnya
lalu ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali
tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu
tidak menyembah Allah), Aku takut kamu akan ditimpa azab
hari yang besar (kiamat). Pemuka-pemuka dari kaumnya
berkata: "Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam
kesesatan yang nyata" {QS. Al-A’raf [7]: 59-60}.




“Maka mereka mendustakan Nuh, Kemudian kami selamatkan
dia dan orang-orang yang bersamanya dalam bahtera, dan kami
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami.
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya)”
{QS. Al-A’raf [7]: 64}.
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“Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kamu Nuh, Maka
mereka mendustakan hamba kami (Nuh) dan mengatakan:
"Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman).
Maka dia mengadu kepada Tuhannya: "Bahwasanya Aku Ini
adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu menangkanlah
(aku). Maka kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan)
air yang tercurah. Dan kami jadikan bumi memancarkan mata
air-mata air, Maka bertemulah air-air itu untuk suatu urusan
yang sungguh telah ditetapkan. Dan kami angkut Nuh ke atas
(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku. Yang berlayar
dengan pemeliharaan kami sebagai belasan bagi orang-orang
yang diingkari (Nuh). Dan Sesungguhnya telah kami jadikan
kapal itu sebagai pelajaran, Maka adakah orang yang mau
mengambil pelajaran? Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku” {QS. Al-Qamar [54]: 9-16}.

3. Kehancuran Kaum Hud [Kaum ‘Ad] Karena Ditimpakan
Ingin Kencang





“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara
mereka, Hud. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-
kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka Mengapa
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kamu tidak bertakwa kepada-Nya? Pemuka-pemuka yang kafir
dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami benar benar memandang
kamu dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami
menganggap kamu termasuk orang orang yang berdusta" {QS.
Al-A’raf [7]: 65-66}.








“Ia berkata: "Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab
dan kemarahan dari Tuhanmu". apakah kamu sekalian hendak
berbantah dengan Aku tentang nama-nama (berhala) yang
kamu beserta nenek moyangmu menamakannya, padahal Allah
sekali-kali tidak menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah
(azab itu), Sesungguhnya Aku juga termasuk orang yamg
menunggu bersama kamu. Maka kami selamatkan Hud beserta
orang-orang yang bersamanya dengan rahmat yang besar dari
kami, dan kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat kami, dan tiadalah mereka orang-orang yang beriman”
{QS. Al-A’raf [7]: 71-72}.
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“ Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata
bagi kamu (kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat
tinggal mereka. dan syaitan menjadikan mereka memandang
baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka
dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang
berpandangan tajam” {QS. Al-Ankabut [29]: 38}.





“Kaum 'Aad pun mendustakan(pula). Maka alangkah dahsyatnya
azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya kami telah
menghembuskan kepada mereka angin yang sangat kencang
pada hari nahas yang terus menerus. Yang menggelimpangkan
manusia seakan-akan mereka pokok korma yang tumbang.
Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-
Ku” {QS. Al-Qamar [54]: 18-21}.

4. Kehancuran Kaum Shaleh [Kaum Tsamud] Karena
Ditimpakan Gempa Bumi
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“Orang-orang yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya
kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu
imani itu" kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan
mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. dan mereka
berkata: "Hai Shaleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan
itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang
diutus (Allah)". Karena itu mereka ditimpa gempa, Maka
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat
tinggal mereka. Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya
berkata:"Hai kaumku Sesungguhnya Aku Telah menyampaikan
kepadamu amanat Tuhanku, dan Aku Telah memberi nasehat
kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang
memberi nasehat" {QS. Al-A’raf [7]: 76-79}.
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“Dan Sesungguhnya kami Telah mengutus kepada (kaum)
Tsamud saudara mereka Shaleh (yang berseru): "Sembahlah
Allah". tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan yang
bermusuhan. Dia berkata: "Hai kaumku Mengapa kamu minta
disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan?
hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, agar kamu
mendapat rahmat". Mereka menjawab: "Kami mendapat nasib
yang malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu".
Shaleh berkata: "Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan kami
yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum yang diuji". Dan adalah
di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di
muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan. Mereka
berkata: "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita
sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta
keluarganya di malam hari, Kemudian kita katakan kepada
warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluarganya
itu, dan Sesungguhnya kita adalah orang-orang yang benar".
Dan merekapun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh
dan kami merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak
menyadari. Maka perhatikanlah betapa Sesungguhnya akibat
makar mereka itu, bahwasanya kami membinasakan mereka
dan kaum mereka semuanya. Maka Itulah rumah-rumah
mereka dalam keadaan runtuh disebabkan kezaliman mereka.
Sesungguhnya pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran bagi
kaum yang Mengetahui. Dan telah kami selamatkan orang-
orang yang beriman dan mereka itu selalu bertakwa” {QS. An-
Naml [27]: 45-52}.
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“Kaum Tsamudpun Telah mendustakan ancaman-ancaman
(itu). Maka mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti
seorang manusia (biasa) di antara kita?" Sesungguhnya kalau
kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila".
Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita?
Sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi
sombong. Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang
Sebenarnya amat pendusta lagi sombong.  Sesungguhnya kami
akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka,
Maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah.  Dan
beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi
antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran minum
dihadiri (oleh yang punya giliran). Maka mereka memanggil
kawannya, lalu kawannya menangkap (unta itu) dan
membunuhnya. Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-
ancaman-Ku. Sesungguhnya kami menimpakan atas mereka
satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti
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rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang
binatang” {QS. Al-Qamar [54]: 23-31}.

5. Kehancuran Kaum Luth [Kaum Sodom] Karena
Ditimpakan Hujan Batu







“Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan
nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu
Ini adalah kaum yang melampaui batas.  Jawab kaumnya tidak
lain Hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Luth dan pengikut-
pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka adalah
orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri. Kemudian kami
selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; dia
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). Dan kami
turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu” {QS. Al-
A’raf [7]: 81-84}.




“Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur,
ketika matahari akan terbit. Maka kami jadikan bahagian atas
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kota itu terbalik ke bawah dan kami hujani mereka dengan
batu dari tanah yang keras” {QS. Al-Hijr [15]: 73-74}.








“Kaum Luth-pun telah mendustakan ancaman-ancaman
(nabinya). Sesungguhnya kami Telah menghembuskan kepada
mereka angin yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka),
kecuali keluarga Luth. mereka kami selamatkan sebelum fajar
menyingsing. sebagai nikmat dari kami. Demikianlah kami
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Dan
Sesungguhnya dia (Luth) Telah memperingatkan mereka akan
azab-azab kami, maka mereka mendustakan ancaman-ancaman
itu. Dan Sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar
menyerahkan) tamnuya (kepada mereka), lalu kami butakan
mata mereka, Maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-
ancaman-Ku. Dan Sesungguhnya pada esok harinya mereka
ditimpa azab yang kekal. Maka rasakanlah azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku” {QS. Al-Qamar [54]: 33-39}.
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6. Kehancuran Kaum Syu’aib [Kaum Madyan] Karena
Ditimpakan Guntur yang Keras





“Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka
mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah
mereka.  (yaitu) orang-orang yang mendustakan Syu'aib seolah-
olah mereka belum pernah berdiam di kota itu; orang-orang yang
mendustakan Syu'aib mereka Itulah orang-orang yang merugi”
{QS. Al-A’raf [7]: 91-92}.





“Dan tatkala datang azab kami, kami selamatkan Syu'aib dan
orang-orang yang beriman bersama-sama dengan dia dengan
rahmat dari kami, dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh
satu suara yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati
bergelimpangan di rumahnya.  Seolah-olah mereka belum pernah
berdiam di tempat itu. Ingatlah, kebinasaanlah bagi penduduk
Mad-yan sebagaimana kaum Tsamud Telah binasa” {QS. Hud
[11]: 94-95}.






Pendahuluan

33






“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan. Dan bertakwalah kepada Allah yang Telah
menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu". Mereka
berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-
orang yang kena sihir. Dan kamu tidak lain melainkan seorang
manusia seperti kami, dan Sesungguhnya kami yakin bahwa
kamu benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. Maka
jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu
termasuk orang-orang yang benar. Syu'aib berkata: "Tuhanku
lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan". Kemudian mereka
mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa 'azab pada hari
mereka dinaungi awan. Sesungguhnya azab itu adalah 'azab
hari yang besar” {QS. Asy-Syu’ara [26]: 183-189}.





“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan,
saudara mereka Syu'aib, maka ia berkata: "Hai kaumku,
sembahlah olehmu Allah, harapkanlah (pahala) hari akhir, dan
jangan kamu berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan".



Menyingkap Sepuluh Perintah Allah Kepada Nabi Muhammad dalam Al-Qur’an

34

Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa
gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang
bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka” {QS. Al-
Ankabut [29]: 36-37}.

7. Kehancuran Kaum Musa [Kaum Bani Israil] Karena
Ditimpakan Kemiskinan dan Menjadi Monyet





“Dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang
melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu kami berfirman
kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina". Maka kami
jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang dimasa
itu, dan bagi mereka yang datang Kemudian, serta menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa” {QS. Al-Baqarah
[2]: 65-66}.






“Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun)
sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang.
Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allah membinasakan
musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi(Nya), Maka
Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu. Dan Sesungguhnya
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kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan
buah-buahan, supaya mereka mengambil pelajaran” {QS. Al-
A’raf [7]: 129-130}.




“Kemudian kami menghukum mereka, maka kami tenggelamkan
mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat kami
dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat kami
itu” {QS. Al-A’raf [7]: 136}.






“Lalu kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu
dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap
belahan adalah seperti gunung yang besar. Dan di sanalah kami
dekatkan golongan yang lain. Dan kami selamatkan Musa dan
orang-orang yang besertanya semuanya. Dan kami tenggelamkan
golongan yang lain itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan
tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman. Dan Sesungguhnya
Tuhanmu benar-benar dialah yang Maha Perkasa lagi Maha
Penyayang” {QS. Asy-Syu’ara [26]: 63-68}.
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8. Kehancuran Kaum Yunus Tidak Terjadi Karena Diselamatkan
dengan Taubat







“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa kami tidak
akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru
dalam keadaan yang sangat gelap. "Bahwa tidak ada Tuhan
selain Engkau. Maha Suci Engkau, Sesungguhnya Aku adalah
termasuk orang-orang yang zalim, maka kami Telah
memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari pada
kedukaan. dan demikianlah kami selamatkan orang-orang yang
beriman” {QS. Al-Anbiya [21]: 87}.








“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul. (Ingatlah)
ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan. Kemudian ia ikut
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berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam
undian. Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela.
Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang
banyak mengingat Allah. Niscaya ia akan tetap tinggal di perut
ikan itu sampai hari berbangkit. Kemudian kami lemparkan dia
ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit. Dan
kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis labu.
Dan kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. Lalu
mereka beriman, karena itu kami anugerahkan kenikmatan
hidup kepada mereka hingga waktu yang tertentu” {QS. Ash-
Shaffat [37]: 139-148}.




“Maka Bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan
Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang yang berada
dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan
marah (kepada kaumnya)” {QS. Al-Qalam [68]: 48}.

9. Kehancuran Kaum Sulaiman [Kaum Saba] Karena
Ditimpakan Banjir dan Buah-buahan yang pahit
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“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan)
di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah
kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah
olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah
kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan
(Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun". Tetapi
mereka berpaling, Maka kami datangkan kepada mereka banjir
yang besar dan kami ganti kedua kebun mereka dengan dua
kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon
Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. Demikianlah kami memberi
balasan kepada mereka Karena kekafiran mereka. dan kami
tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan Hanya
kepada orang-orang yang sangat kafir” {Saba [34]: 15-17}.

10.Kehancuran Kaum Aikah dan Tubba karena Ditimpakan
hukuman


“Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah
kaum Tubba' dan orang-orang yang sebelum mereka. kami telah
membinasakan mereka Karena Sesungguhnya mereka adalah
orang-orang yang berdosa” {QS. Ad-Dukhan [44]: 37}.


“Dan penduduk Aikah serta kaum Tubba' semuanya telah
mendustakan Rasul- Rasul Maka sudah semestinyalah mereka
mendapat hukuman yang sudah diancamkan” {QS. Qaf [50]:
14}.
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11.Kehancuran Fir’aun Karena Kesombongan sehingga Mati
Ditenggelamkan di Laut




“Dan (ingatlah), ketika kami belah laut untukmu, lalu kami
selamatkan kamu dan kami tenggelamkan (Fir'aun) dan
pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan” {QS.
Al-Baqarah [2]: 50}.


“Kemudian (Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan
pengikut-pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, Maka kami
tenggelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang yang bersama-sama
dia seluruhnya” {QS. Al-Isra [17]: 103}.

12.Kehancuran Qarun Karena Keangkuhan Sehingga Mati
Tertimbun Bersama Hartanya
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“Karun berkata: "Sesungguhnya Aku Hanya diberi harta itu,
Karena ilmu yang ada padaku". dan apakah ia tidak
mengetahui, bahwasanya Allah sungguh Telah membinasakan
umat-umat sebelumnya yang lebih Kuat daripadanya, dan lebih
banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya
kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.
Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya.
berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia:
"Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang Telah
diberikan kepada Karun; Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai
keberuntungan yang besar". Berkatalah orang-orang yang
dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala
Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh
orang- orang yang sabar". Maka kami benamkanlah Karun
beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya
suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. dan
tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela
(dirinya). Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan
kedudukan Karun itu, berkata: "Aduhai, benarlah Allah
melapangkan rezki bagi siapa yang dia kehendaki dari hamba-
hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan
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karunia-Nya atas kita benar-benar dia Telah membenamkan
kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- orang yang
mengingkari (nikmat Allah)". {QS. Al-Qashash [28]: 78-82}.

13.Kehancuran Abu Lahab Karena Kecongkakan Sehingga
Hartanya Tak Bermanfaat





“Binasalah kedua tangan abu Lahab dan sesungguhnya dia
akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya
dan apa yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api
yang bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu
bakar.  Yang di lehernya ada tali dari sabut” {QS. Al-Lahab
[111]: 1-5}.
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BAB II
MENGENAL SOSOK NABI MUHAMMAD SAW

A. Nabi Muhammad Membangun Kemanusiaan
1. Manusia Sama Dimata Allah Kecuali Ketakwaan yang

Membedakannya




“Dan Sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam,
kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri
mereka rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk
yang Telah kami ciptakan” {QS. Al-Isra [17]: 70}.




“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal” {QS. Al-Hujurat [49]: 13}.
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2. Manusia Diberikan Kebebasan Memilih Jalan Kehidupannya





“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh
membuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan
mereka menggenggamkan tangannya. mereka telah lupa kepada
Allah, Maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-
orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik” {QS. At-
Taubah [9]: 67}.





“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu;
Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman,
dan barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya
kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang
gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek” {QS. Al-
Kahfi [18]: 29}.



Mengenal Sosok Nabi Muhammad SAW

45




“Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga
kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding,
Maka Bekerjalah kamu; Sesungguhnya kami bekerja (pula)"
{QS. Fushshilat [41]: 5}.




“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” {QS.
Asy-Syams [91]: 7-10}.

3. Manusia Sama-sama Dimata Hukum Allah




“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS. Al-Maidah [5]: 38}.
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang
berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan
atas oran-orang yang mukmin” {QS. An-Nur [24]: 2-3}

4. Manusia Sama-sama Menyuruh Kebaikan dan Mencegah
Kemunkaran




“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang
beruntung” {QS. Ali Imran [3]: 104}.
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS. At-Taubah [9]: 71}.

5. Manusia Sama Dihadapan Allah akan Mmendapatkan
Balasan Baik atau Buruk




“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka
itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau
sedikitpun” {QS. An-Nisa [4]: 124}.
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“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat
yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka
menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah,
Maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang
munafik itu adalah orang-orang yang fasik. Allah mengancam
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang
kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya.
cukuplah neraka itu bagi mereka, dan Allah mela'nati mereka,
dan bagi mereka azab yang kekal.  (keadaan kamu hai orang-
orang munafik dan musyrikin) adalah seperti keadaan orang-
orang sebelum kamu, mereka lebih Kuat daripada kamu, dan
lebih banyak harta dan anak-anaknya dari kamu. Maka mereka
telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah menikmati
bagian kamu sebagaimana orang-orang yang sebelummu
menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang
batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya. mereka itu
amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat; dan mereka
Itulah orang-orang yang merugi” {QS. At-Taubah [9]: 67-69}.
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”
{QS. An-Nahl [16]: 97}.








“Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat  kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia
itu amat zalim dan amat bodoh. Sehingga Allah mengazab
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang
musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima
taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” {QS.
Al-ahzab [33]: 72-73}.
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“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka dia tidak
akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan
barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, Maka mereka
akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa
hisab” {QS. Mu’min [40]: 40}.








“Supaya dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya dia menutupi
kesalahan-kesalahan mereka. dan yang demikian itu adalah
keberuntungan yang besar di sisi Allah. Dan supaya dia
mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan
orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu
berprasangka buruk terhadap Allah. mereka akan mendapat
giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai dan
mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka neraka
jahannam. dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat tempat
kembali” {QS. Al-Fath [48]: 5-6}.
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“(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki
dan perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan
di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada meraka): "Pada
hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) syurga yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya.
Itulah keberuntungan yang besar". Pada hari ketika orang-orang
munafik laki-laki dan perempuan Berkata kepada orang-orang
yang beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil
sebahagian dari cahayamu". dikatakan (kepada mereka):
"Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya
(untukmu)". lalu diadakan di antara mereka dinding yang
mempunyai pintu. di sebelah dalamnya ada rahmat dan di
sebelah luarnya dari situ ada siksa. Orang-orang munafik itu
memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata:
"Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan kamu?" mereka
menjawab: "Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri
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dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu- ragu serta
ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan
Allah;dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh (syaitan) yang
amat penipu. Maka pada hari Ini tidak diterima tebusan dari
kamu dan tidak pula dari orang-orang kafir. tempat kamu ialah
neraka. dialah tempat berlindungmu. dan dia adalah sejahat-
jahat tempat kembali" {QS. Al-Hadid [57]: 12-15}.

B. Nabi Muhammad Membangun Spiritual
1. Menanamkan Kesucian Kepada Manusia





“Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami
kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara
kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan
Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 151}.




“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al
Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. Al-Baqarah [2]: 129}.
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“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan
kepada mereka Al Kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya
sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar
dalam kesesatan yang nyata” {QS. Ali Imran [3]: 164}.





“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka
Kitab dan hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata” {QS. Al-
Jumu’ah [62]: 2}.

2. Membersihkan dan Mensucikan Manusia
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
"Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.
apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai
orang-orang yang mensucikan diri” {QS. Al-Baqarah [2]: 222}.






“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah
terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang ma'ruf.
Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. itu lebih baik
bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak
Mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 232}.




“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-
lamanya. sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa
(mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu
sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang
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ingin membersihkan diri. dan sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bersih” {QS. At-Taubah [9]: 108}.
















“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih Suci bagi mereka, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat". Katakanlah
kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
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mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami
mereka, atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah
mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada
Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”
{QS. An-Nur [24]: 30-31}.




“Hai orang yang berkemul (berselimut).  Bangunlah, lalu berilah
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu
bersihkanlah! Dan perbuatan dosa tinggalkanlah” {QS. Al-
Muddatstsir [74]: 1-5}.

3. Menjaga Kesucian Jiwa manusia




“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap
dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang
dikehendaki-Nya dan mereka tidak aniaya sedikitpun” {QS.
An-Nisa [4]: 49}.
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“(Yaitu) syurga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
mereka kekal di dalamnya. dan itu adalah balasan bagi orang
yang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan)” {QS. Thaha
[20]: 76}.







“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain
dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain)
untuk memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya
sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya.
Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan Hanya orang-
orang yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun) mereka
tidak melihatNya dan mereka mendirikan sembahyang. dan
barangsiapa yang mensucikan dirinya, Sesungguhnya ia
mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. dan kepada
Allahlah kembali(mu)” {QS. Fathir [35]: 18}.






“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti
langkah- langkah syaitan. barangsiapa yang mengikuti langkah-
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langkah syaitan, maka Sesungguhnya syaitan itu menyuruh
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. sekiranya
tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya,
tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui” {QS. An-Nur
[24]: 21}.





“(yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha luas ampunanNya. dan dia
lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika dia menjadikan
kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut
ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. dialah
yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa” {QS.
An-Najm [53]: 32}.

4. Membersihkan dan Mensucikan Harta Benda Manusia
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan  dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui. Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah
menerima Taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat
dan bahwasanya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang?” {QS. At-Taubah [9]: 103-104}.

5. Manusia Menjual Janji dan Sumpah Tidak akan
Disuciakan di Akhirat









“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah diturunkan Allah, yaitu AlKitab dan menjualnya dengan
harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak
memakan (Tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api
dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari
kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa
yang amat pedih” {QS. Al-Baqarah [2]: 174}.
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“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan)
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit,
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan
Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan
melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan
mensucikan mereka. bagi mereka azab yang pedih” {QS. Ali
Imran [3]: 77}.

6. Mensucikan Jiwa Manusia Melalui Shalat dan Ketakwaan


“Dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan bagimu
untuk membersihkan diri (dari kesesatan)". Dan kamu akan
kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-
Nya?" {QS. N-Nazi’at [79]: 18-19}.


“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri
(dengan beriman). Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia
sembahyang” {QS. Al-A’la [87]: 14-15}.




“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
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Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” {QS.
Asy-Syams [91]: 7-10}.

C. Nabi Muhammad Membangun Keilmuwan
1. Wajib Belajar  Ilmu Pengetahuan





“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya” {QS. At-Taubah [9]: 122}.




“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan  jika kamu tidak
mengetahui” {QS. An-Nahl [16]: 43}.




“Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muhammad),
melainkan beberapa orang-laki-laki yang kami beri wahyu
kepada mereka, Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang
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yang berilmu, jika kamu tiada Mengetahui” {QS. Al-Anbiya
[21]: 7}.





“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran” {QS. Az-Zumar [39]: 9}.

2. Mengajarkan Ilmu Pengetahuan dan Tidak Menyembunyi
kannya




“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah kami beri Al
Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka
mengenal anak-anaknya sendiri  dan sesungguhnya sebahagian
diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka
Mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 146}.
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas)
dan petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada manusia
dalam Al kitab, mereka itu dila'nati Allah dan dila'nati (pula)
oleh semua (mahluk) yang dapat mela'nati. Kecuali mereka yang
telah Taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan
(kebenaran), maka terhadap mereka Itulah Aku menerima
taubatnya dan Akulah yang Maha menerima Taubat lagi
Maha Penyayang” {QS. Al-Baqarah [2]: 159-160}.





“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang
yang telah diberi Kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi
Kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya,"
lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka
dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah
buruknya tukaran yang mereka terima” {QS. Ali Imran [3]:
187}.
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“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, kami kutuki
mereka, dan kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka
suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya dan mereka
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah
diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara
mereka (yang tidak berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan
biarkan mereka, Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berbuat baik” {QS. Al-Maidah [5]: 13}.

3. Menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan kepada Umat
Manusia







“Sesungguhnya kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang
dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi
saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada
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manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. barangsiapa
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah,
Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir” {QS. Al-
Maidah [5]: 44}.




“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan
bergegas-gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan
itu". Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk” {QS.
Yasin [36]: 20-21}.




“Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta upah
sedikitpun padamu atas da'wahku dan bukanlah Aku termasuk
orang-orang yang mengada-adakan. Al Quran ini tidak lain
hanyalah peringatan bagi semesta alam. Dan Sesungguhnya
kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al Quran setelah
beberapa waktu lagi” {QS. Shad [38]: 86-88}.

4. Berilmu Pengetahuan Diangkat Keimanan, Derajat dan
Takut kepada Allah
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“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka
dan orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang
telah diturunkan kepadamu (Al Quran), dan apa yang telah
diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat,
menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian. orang-orang Itulah yang akan kami berikan kepada
mereka pahala yang besar” {QS. An-Nisa [4]: 162}.




“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-
macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”
{QS. Fathir [35]: 28}.






“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
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Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” {QS. Al-
Mujadilah [58]: 11}.

5. Menggali Ilmu Pengetahuan Terus-menerus karena
manusia pengetahuannya sedikit dan Pengetahuan Allah
Sangat Luas




“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan melainkan sedikit" {QS. Al-Isra [17]: 85}.




“Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)" {QS. Al-Kahfi [18]:
109}.




“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca AlQur'an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu  dan Katakanlah:
"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”
{QS. Thaha [20]: 114}.
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“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi)
sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan)
kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. Luqman [31]: 27}.




“Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi; dia
melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan
menyempitkan(nya). Sesungguhnya dia Maha mengetahui segala
sesuatu” {QS. Asy-Syura [42]: 12}.




“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui
yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang” { QS. Al-Hasyr [59]: 22}.

D. Nabi Muhammad Membangun  Sosial
1. Berjihad Dijalan Allah Dengan Harta dan Jiwanya
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertoIongan
(kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu satu sama lain
lindung-melindungi  dan (terhadap) orang-orang yang beriman,
tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan
tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam
(urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian
antara kamu dengan mereka. dan Allah Maha melihat apa
yang kamu kerjakan” {QS. Al-Anfal [8]: 72}.




“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan
Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih Tinggi
derajatnya di sisi Allah; dan Itulah orang-orang yang mendapat
kemenangan” {QS. At-Taubah [9]: 20}.




“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu
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di jalan Allah. yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika
kamu Mengetahui” {QS. At-Taubah [9]: 41}.




“ Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama Dia,
mereka berjihad dengan harta dan diri mereka. dan mereka
Itulah orang-orang yang memperoleh kebaikan, dan mereka
Itulah orang-orang yang beruntung” {QS. At-Taubah [9]: 88}.





“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,
Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad)
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka Itulah
orang-orang yang benar” {QS. Al-Hujurat [49]: 15}.

2. Beriman dan Beramal Shaleh Dijalan Allah





“(Bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan
ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. Dan orang-orang yang beriman serta
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beramal saleh, mereka itu penghuni surga; mereka kekal di
dalamnya” {QS. Al-Baqarah [2]: 81-82}.





“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” {QS.
Al-Baqarah [2]: 277}.





“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. Kemudian kami kembalikan dia ke tempat
yang serendah-rendahnya (neraka). Kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka
pahala yang tiada putus-putusnya” {QS. At-Tin [95]: 4-6}.





“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan
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mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha
kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang
takut kepada Tuhannya” {QS. Al-Bayyinah [98]: 7-8}.




“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran” {QS. Al-
‘Ashr [103]: 1-3}.

3. Bershadaqah dan Berzakat Dengan Keikhlasan










“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat,
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kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-
orang yang bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 177}.





“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka
yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana” {QS. At-Taubah [9]: 60}.





“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-
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saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya” {QS. Al-Isra [17]: 26-27}.


“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”
{QS. Adz-Dzariyat [51]: 19}.






“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah
orang yang menghardik anak yatim. Dan tidak menganjurkan
memberi makan orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-
orang yang shalat.  (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya.
Orang-orang yang berbuat riya. Dan enggan (menolong dengan)
barang berguna” {QS. Al-Ma’un [107]: 1-7}.

4. Beribadah Kepada Allah Dengan Ketulusan dan
Ketundukan




“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
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Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” {QS. Al-
Baqarah [2]: 148}.




“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada
sekutu bagiNya; dan demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku
dan Aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri
(kepada Allah)" {QS. Al-An’am [6]: 162-163}.










“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.  (yaitu)
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya. Dan orang-
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna. Dan orang-orang yang menunaikan zakat.
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap
isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki. Maka
Sesungguhnya mereka dalam hal Ini tiada terceIa. Barangsiapa
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mencari yang di balik itu, maka mereka Itulah orang-orang yang
melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang
memelihara sembahyangnya.  Mereka Itulah orang-orang yang
akan mewarisi. (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus.
mereka kekal di dalamnya” {QS. Al-Mu’minun [23]: 1-11}.


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” {QS. Adz-Dzariyat [51]:
56}.

E. Nabi Muhammad Membangun Toleransi
1. Komitmen Terhadap Agama yang Diyakininya




“Dan Ibrahim Telah mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah Telah memilih agama Ini bagimu,
Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama
Islam" {QS. Al-Baqarah [2]: 132}.





“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah
Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, Karena
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kedengkian (yang ada) di antara mereka. barangsiapa yang kafir
terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat
cepat hisab-Nya” {QS. Ali Imran [3]: 19}.




“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi” {QS. Ali Imran [3]:
85}.




“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam” {QS.
Ali Imran [3]: 102}.




“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun
mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang
lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya”
{QS. An-Nisa [4]: 125}.
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya  dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku. pada hari Ini Telah Kusempurnakan
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu.
Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang” {QS. Al-Maidah [5]: 3}.




“Katakanlah: "Sesungguhnya Aku telah ditunjuki oleh Tuhanku
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama
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Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-
orang musyrik" {QS. Al-An’am [6]: 161}.

2. Tidak Ada Paksaan Kepada Orang Lain Untuk Memeluk
Agamanya





“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada
kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah:
"Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk (yang benar)".
dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka
setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi
menjadi pelindung dan penolong bagimu” {QS. Al-Baqarah [2]:
120}.




“Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut
agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk".
Katakanlah : "Tidak, melainkan (Kami mengikuti) agama
Ibrahim yang lurus. dan bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan
orang musyrik" {QS. Al-Baqarah [2]: 135}.
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui” {QS. Al-
Baqarah [2]: 256}.




“Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan
kamu sekali- kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka.
Maka beri peringatanlah dengan Al Quran orang yang takut
dengan ancaman-Ku” {QS. Qaf [50]: 45}.


“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang
berkuasa atas mereka” {QS. Al-Ghasyiyah [88]: 21-22}.

3. Saling Hormat Menghormati Atas Keberadaan Agama
Orang lain






“Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu
tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani
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berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu
pegangan," padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab.
demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan
seperti ucapan mereka itu. maka Allah akan mengadili diantara
mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang mereka
berselisih padanya” {QS. Al-Baqarah [2]: 113}.







“Sesungguhnya kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang
dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi
saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. barangsiapa
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah,
Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir” {QS. Al-
Maidah [5]: 44}.
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“Maka Karena itu Serulah (mereka kepada agama ini) dan
tetaplah  sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah
mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah: "Aku beriman
kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan Aku diperintahkan
supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan
Tuhan kamu. bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-
amal kamu. tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu,
Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali
(kita)". Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah
sesudah agama itu diterima Maka bantahan mereka itu sia-sia
saja, di sisi Tuhan mereka. mereka mendapat kemurkaan (Allah)
dan bagi mereka azab yang sangat keras” {QS. Asy-Syura [42]:
15-16}.





“Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah
apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan
yang Aku sembah. Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah
apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
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penyembah Tuhan yang Aku sembah. Untukmu agamamu, dan
untukkulah, agamaku” {QS. Al-Kafirun [109]: 1-6}.

4. Berlomba Dalam Mengerjakan Kebaikan Dihadapan
Allah





“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari Kemudian
dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati” {QS. Al-Baqarah [2]: 62}.




“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” {QS. Al-
Baqarah [5]: 148}.




“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar
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dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka
itu termasuk orang-orang yang saleh” {QS. Ali Imran [3]: 114}.





“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin
dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang
benar-benar saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” {QS. Al-Maidah
[5]: 62}.

5. Berdialong Antar Umat Beragama Untuk Memperkaya
Wawasan Keagamaan





“Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran
Islam), Maka Katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada
Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". dan
Katakanlah kepada orang-orang yang Telah diberi Al Kitab dan
kepada orang-orang yang ummi "Apakah kamu (mau) masuk
Islam". jika mereka masuk islam, Sesungguhnya mereka telah
mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, Maka kewajiban
kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). dan Allah
Maha melihat akan hamba-hamba-Nya” {QS. Ali Imran [3]:
20}.
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“Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara
kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan
tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun dan tidak (pula)
sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan
selain Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada
mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)" {QS. Ali Imran [3]: 64}.





“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli kitab, melainkan
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim
di antara mereka  dan Katakanlah: "Kami Telah beriman
kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang
diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu;
dan kami Hanya kepada-Nya berserah diri" {QS. Al-Ankabut
[29]: 46}.
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6. Mengakui Titik Kesamaan dan Berbedaan Dalam
Beragama




“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa” {QS.
Al-Baqarah [2]: 21}.




“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 183}.




“Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap
binatang ternak yang Telah direzkikan Allah kepada mereka,
Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha Esa, karena itu
berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)” {QS.
Al-Hajj [22]: 34}.
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“Bagi tiap-tiap umat telah kami tetapkan syari'at tertentu yang
mereka lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah
kamu dalam urusan (syari'at) ini dan serulah kepada (agama)
Tuhanmu. Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan
yang lurus” {QS. Al-Hajj [22]: 67}.

7. Mengakui Keanekaragaman Penganut Agama-agama





“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari Kemudian
dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati” {QS. Al-Baqarah [2]: 62}.




“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”
{QS. Al-Baqarah [2]: 208}.
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin
dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang
benar-benar saleh, Maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” {QS. Al-Maidah
[5]: 69}.





“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya untuk
(memeluk agama) Islam. dan barangsiapa yang dikehendaki
Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak
lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. begitulah Allah
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman”
{QS. Al-An’am [6]: 125}.





“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Shaabi-iin, orang- orang Nasrani, orang-orang Majusi
dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di
antara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan
segala sesuatu” {QS. Al-Hajj [22]: 17}.
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“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka
Kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu
hatinya untuk mengingat Allah. mereka itu dalam kesesatan
yang nyata” {QS. Az-Zumar [39]: 22}.
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BAB III
INTI SEPULUH PERINTAH

ALLAH  KEPADA NABI MUHAMMAD SAW

A. Larangan Mempersekutukan Allah
1. Jangan Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan  Lainnya




“Akan kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa
takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu
yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu.
tempat kembali mereka ialah neraka; dan itulah seburuk-buruk
tempat tinggal orang-orang yang zalim” {QS. Ali Imran [3]:
151}.




“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah,
Maka sungguh ia Telah berbuat dosa yang besar” {QS. An-Nisa
[4]: 48}.




“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan
(sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain syirik
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bagi siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan
(sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah tersesat
sejauh-jauhnya” {QS. An-Nisa [4]: 116}.






“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah ialah Al masih putera Maryam", padahal Al
masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku
dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga,
dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim
itu seorang penolongpun” {QS. A;-Maidah [5]: 72}.






“Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah:
"Allah". dia menjadi saksi antara Aku dan kamu. dan Al Quran
Ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia Aku memberi
peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al-
Quran (kepadanya). apakah Sesungguhnya kamu mengakui
bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?" Katakanlah:
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"Aku tidak mengakui." Katakanlah: "Sesungguhnya dia adalah
Tuhan yang Maha Esa dan Sesungguhnya Aku berlepas diri dari
apa yang kamu persekutukan (dengan Allah)" {QS. Al-An’am
[6]: 19}.




“Perhatikanlah bagaimana kami lebihkan sebagian dari mereka
atas sebagian (yang lain). dan pasti kehidupan akhirat lebih Tinggi
tingkatnya dan lebih besar keutamaannya. Janganlah kamu
adakan Tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu tidak
menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah)” {QS. Al-Isra [17]:
21-22}.




“Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya?
Katakanlah: "Unjukkanlah hujjahmu! (Al Quran) ini adalah
peringatan bagi orang-orang yang bersamaku, dan peringatan bagi
orang-orang yang sebelumku". Sebenarnya kebanyakan mereka
tiada mengetahui yang hak, Karena itu mereka berpaling” {QS.
Al-Anbiya [21]: 24}.




“Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu
dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah,
Maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh
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burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh” {QS. Al-
Hajj [22]: 31}.





“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan
Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba
kalau mereka Mengetahui” {QS. Al-ankabut [29]: 41}.




“Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar" {QS. Luqman
[31]: 13}.




“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan
(doa)nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan)
doa mereka?” {QS. Al-Ahqaf [46]: 5}.
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2. Jangan Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan
Malaikat dan Nabi




“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan
malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah (patut) dia
menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut
agama) Islam?" {QS. Ali Imran [3]: 80}.

3. Jangan Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan
Isa Al-Masih








“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah ialah Al- Masih putera Maryam", padahal
Al-Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah
Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya
surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang
zalim itu seorang penolongpun. Sesungguhnya kafirlah orang-orang
yang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah seorang dari yang
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tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan yang
Esa. jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu,
pasti orang-orang yang kafir diantara mereka akan ditimpa
siksaan yang pedih” {QS. Al-Maidah [5]: 72-73}.






“Dan (Ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera Maryam,
Adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah Aku
dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha
Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan
hakku (mengatakannya). jika Aku pernah mengatakan Maka
tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan Aku
tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya
Engkau Maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib" {QS. Al-
Maidah [5]: 116}.

4. Jangan Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan
Uzair





“Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-
orang Nasrani berkata: "Al masih itu putera Allah". Demikianlah
itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan
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orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka,
bagaimana mereka sampai berpaling?” {QS. At-Taubah [9]: 30}.

5. Jangan Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan
Hawa Nafsu


“Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi
pemelihara atasnya?” {QS. Al-Furqan [25]: 43}.





“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan
ilmu-Nya dan Allah Telah mengunci mati pendengaran dan
hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah
(membiarkannya sesat). Maka Mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran?” {QS. Al-Jatsiyah [45]: 23}.

6. Jangan Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan
Fir’aun





“Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain
aku, benar-benar Aku akan menjadikan kamu salah seorang yang
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dipenjarakan". Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan
melakukan itu) kendatipun Aku tunjukkan kepadamu sesuatu
(keterangan) yang nyata ? Fir'aun berkata: "Datangkanlah sesuatu
(keterangan) yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-
orang yang benar" {QS. Asy-Syu’ara [26]: 29-31}.


“Maka dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru
memanggil kaumnya. (Seraya) berkata:"Akulah Tuhanmu yang
paling tinggi" {QS. An-Nazi’at [79]: 23-24}.

7. Jangan Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan
Anak Lembu




“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari
Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia.
Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang
membuat-buat kebohongan” {QS. Al-A’raf [7]: 152}.

8. Jangan Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan
Berhala dan Dewa




“Dan (Ingatlah) di waktu Ibrahim Berkata kepada bapaknya,
Aazar, "Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai
tuhan-tuhan? Sesungguhnya Aku melihat kamu dan kaummu
dalam kesesatan yang nyata" {QS. Al-An’am [6]: 74}.
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“Dan kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu. Maka
setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah
berhala mereka, Bani lsrail berkata: "Hai Musa. buatlah untuk
kami sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai
beberapa Tuhan (berhala)". Musa menjawab: "Sesungguh-nya
kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)".
Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang
dianutnya dan akan batal apa yang seIalu mereka kerjakan” {QS.
Al-A’raf [7]: 138-139}.





“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah
Aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.
Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan
kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku,
Maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan
barangsiapa yang mendurhakai aku, maka Sesungguhnya Engkau,
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” {QS. Ibrahim [14]:
35-36}.
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“Demi Allah, Sesungguhnya Aku akan melakukan tipu daya
terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya.
Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-
potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain;
agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. Mereka
berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap
tuhan-tuhan kami, Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang
zalim.  Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang
mencela berhala-berhala Ini yang bernama Ibrahim ". Mereka
berkata: "(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat
dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan". Mereka
bertanya:"Apakah kamu, yang melakukan perbuatan Ini terhadap
tuhan-tuhan kami, Hai Ibrahim?". Ibrahim menjawab: "Sebenarnya
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patung yang besar Itulah yang melakukannya, Maka tanyakanlah
kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara".   Maka mereka
Telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata: "Sesungguhnya
kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri sendiri)".
Kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): "Sesungguhnya
kamu (hai Ibrahim) Telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu
tidak dapat berbicara". Ibrahim berkata: Maka mengapakah kamu
menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi
manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi mudharat kepada
kamu?". Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain
Allah. Maka apakah kamu tidak memahami?” {QS. Al-Anbiya
[21]: 57-67}.









“Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah
yang kamu sembah? Mereka menjawab: "Kami menyembah
berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya".
Berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu
sewaktu kamu berdoa (kepadanya)? Atau (dapatkah) mereka
memberi manfaat kepadamu atau memberi mudharat? Mereka
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menjawab: "(Bukan Karena itu) Sebenarnya kami mendapati
nenek moyang kami berbuat demikian". Ibrahim berkata: "Maka
apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu
sembah.  Kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu? Karena
Sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku,
kecuali Tuhan semesta Alam. (Yaitu Tuhan) yang telah menciptakan
aku, maka dialah yang menunjuki aku. Dan Tuhanku, yang dia
memberi makan dan minum kepadaku. Dan apabila Aku sakit,
dialah yang menyembuhkan aku. dan yang akan mematikan aku,
Kemudian akan menghidupkan Aku (kembali)” {QS. Asy-syu’ara
[26]: 70-80}.

9. Jangan Menyekutukan Allah dengn Mentuhankan
Matahari, Bulan dan Bintang








“Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia
berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam
dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam". Kemudian
tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku".
tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika
Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, Pastilah Aku
termasuk orang yang sesat". Kemudian tatkala ia melihat matahari
terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, Ini yang lebih besar". Maka
tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku,



Inti Sepuluh Perintah Allah Kepada Nabi Muhammad SAW

103

Sesungguhnya Aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan”
{QS. Al-An’am [6]: 76-78}.





“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,
matahari dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan,
tapi sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang
kamu hendak sembah” {QS. Fushshilat [41]: 37}.

10. Jangan Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan
Rahib dan Pendeta





“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka
sebagai Tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan)
Al-masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh
menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan” {QS. At-Taubah [9]: 31}.

11. Jangan Menyekutukan Allah dengan  Mentuhankan
Latta, Uzza dan Manat
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“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) mengaggap
Al Lata dan Al Uzza. Dan Manah yang ketiga, yang paling
terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)? Apakah (patut)
untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan?.
Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil”
{QS. An-Najm [53]: 19-22}.

12. Jangan Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan
Istri




“Dia Pencipta langit dan bumi. bagaimana Dia mempunyai anak
Padahal Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala
sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu” {QS. Al-An’am [6]:
101}.


“Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Kami, Dia
tidak beristeri dan tidak (pula) beranak” {QS. Al-Jin [72]: 3}.

13. Jangan Menyekutukan Allah dengan  Mentuhankan
Anak




“Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak".
Maha suci Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi
adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya” {QS. Al-
Baqarah [2]: 116}.
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“Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah
kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam
itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-
Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan)
roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga",
berhentilah (dari Ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya
Allah Tuhan yang Maha Esa, Maha suci Allah dari mempunyai
anak, segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya.
cukuplah Allah menjadi Pemelihara” {QS. An-Nisa [4]: 171}.






“Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini
adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya". Katakanlah:
"Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?"
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(kamu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya),
tetapi kamu adalah manusia(biasa) diantara orang-orang yang
diciptakan-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. dan kepunyaan Allah-lah
kerajaan antara keduanya. dan kepada Allah-lah kembali (segala
sesuatu).




“Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu
bagi Allah, Padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan
mereka membohong (dengan mengatakan): "Bahwasanya Allah
mempunyai anak laki-laki dan perempuan", tanpa (berdasar) ilmu
pengetahuan. Maha suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat
yang mereka berikan” {QS. Al-An’am [6]: 100}.





“Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: "Allah
mempuyai anak". Maha suci Allah; Dia-lah yang Maha Kaya;
Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang di bumi.
kamu tidak mempunyai hujjah tentang ini. Pantaskah kamu
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?” {QS.
Yunus [10]: 68}.


“Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan.
Maha suci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan)
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apa yang mereka sukai (Yaitu anak-anak laki-laki)” {QS. An-
Nahl [16]: 57}.




“Maka Apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-
laki sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara
Para malaikat? Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-
kata yang besar (dosanya)” {QS. Al-Isra [17]: 40}.




“Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha suci Dia.
apabila Dia telah menetapkan sesuatu, Maka Dia hanya berkata
kepadanya: "Jadilah", Maka jadilah ia” {QS. Maryam [19]: 35}.


“Karena mereka menda'wakan Allah yang Maha Pemurah
mempunyai anak. dan tidak layak bagi Tuhan yang Maha
Pemurah mengambil (mempunyai) anak” {QS. Maryam [19]: 91-
92}.


“Dan mereka berkata:"Tuhan yang Maha Pemurah telah
mengambil (mempunyai) anak", Maha suci Allah. sebenarnya
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan”
{QS. Al-Anbiya [21]: 26}.
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“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak
ada Tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada Tuhan beserta-
Nya, masing-masing Tuhan itu akan membawa makhluk yang
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan
sebagian yang lain. Maha suci Allah dari apa yang mereka
sifatkan itu” {QS. Al-Mu’minun [23]: 91}.




“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia
tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam
kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan
Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya” {QS.
Al-Furqan [25]: 2}.




“Kalau Sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan
memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan
yang telah diciptakan-Nya. Maha suci Allah. Dialah Allah yang
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan” {QS. Az-Zumar [39]: 4}.
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B. Perintah Berbuat Baik Kepada Bapak dan Ibu
1. Berbuat Baik Kepada Bapak dan Ibu






“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.
Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling” {QS. Al-
Baqarah [2]: 83}.





.

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa,vkarib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh  dan teman sejawat,
ibnu sabil  dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
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menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri” {QS. An-Nisa [4]: 36}.








“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu
Karena takut kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu
dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar". demikian itu yang diperintahkan kepadamu
supaya kamu memahami(nya)” {QS. Al-An’am [6]: 151}.

2. Berkataan yang  Baik dan Bersyukur Kepada Bapak     dan
Ibu





“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
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ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia” {QS. Al-Isra [17]: 23}.




“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu” {QS. Luqman
[31]: 14}.







“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula).
mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan,
sehingga apabila dia Telah dewasa dan umurnya sampai empat
puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah Aku untuk
mensyukuri nikmat Engkau yang Telah Engkau berikan
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kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya Aku dapat
berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya Aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya
Aku termasuk orang-orang yang berserah diri" {QS. Al-Ahqaf
[46]: 15}.

3. Bergaul Baik Kepada Bapak dan Ibu Walaupun Musyrik





“Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya. hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan
kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan” {QS. Al-Ankabut
[29]: 8}.





“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu,
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku, kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu,
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Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”
{QS. Luqman [31]: 15}.

4. Menunaikan Wasiat dan Mendoakan Bapak dan Ibu






“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya
secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang
bertakwa. Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah
ia mendengarnya, Maka Sesungguhnya dosanya adalah bagi
orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 180-
181}.


“Ya Tuhan kami, beri ampunlah Aku dan kedua ibu bapaku
dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab
(hari kiamat)" {QS. Ibrahim [14]: 41}.




“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah
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mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik
Aku waktu kecil" {QS. Al-Isra [17]: 24}.

5. Berbuat Baik dan Adil Kepada Kerabat Bapak dan Ibu




“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya
secara ma'ruf, (Ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang
bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 180}.





“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan."
dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya
Allah Maha mengetahuinya” {QS. Al-Baqarah [2]: 215}.




“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan
ibu bapak dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya.
dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia
dengan mereka, maka berilah kepada mereka bahagiannya.
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Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu” {QS. An-Nisa
[4]: 33}.




“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran” {QS. An-Nahl [16]: 90}.

6. Menghubungkan Silaturrahim Kepada kerabat Bapak
dan Ibu





“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
Mengawasi kamu” {QS. An-Nisa [4]: 1}.
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“Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan RasulNya
dengan orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh
kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan)
perjanjian. mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya,
sedang hatinya menolak. dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik (Tidak menepati perjanjian)” {QS. At-taubah
[9]: 8}.




“(yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak
merusak perjanjian. Dan orang-orang yang menghubungkan apa-
apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan mereka
takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk”
{QS. Ar-Ra’d [13]: 20-21}.





“Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan
hamba- hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh. Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu
upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan".
dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan kami tambahkan
baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri” {QS. Asy-Syura
[42]: 23}.
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“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan
membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan
kekeluargaan? Mereka Itulah orang-orang yang dila'nati Allah
dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan
mereka” {QS. Muhammad [47]: 22-23}.

C. Larangan Membunuh Anak Karena Takut Miskin
1. Orang Tua Jangan Membunuh Anak Karena Takut

Miskin dan Allah Menjamin Rizkinya





“Dan Demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan
kebanyakan dari orang-orang musyrik itu memandang baik
membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka
dan untuk mengaburkan bagi mereka agama-Nya dan kalau
Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya,
Maka tinggallah mereka dan apa yang mereka ada-adakan”
{QS. Al-An’am [6]: 137}.
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“Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak
mereka, karena kebodohan lagi tidak mengetahui  dan mereka
mengharamkan apa yang Allah telah rezki-kan pada mereka
dengan semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya
mereka Telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk”
{QS. Al-An’am [6]: 140}.








“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu Karena
takut kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu dan
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar. Demikian itu yang diperintahkan kepadamu
supaya kamu memahami(nya)” {QS. Al-An’am [6]: 151}.




“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka
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dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah
suatu dosa yang besar” {QS. Al-Isra [17]: 31}.

2. Orang Tua Jangan Takut Mempunyai Anak karena Anak
itu Amanah Allah Walaupun Menjadi Fitnah dan Musuh
Kalau Tidak Mendidiknya


“Dan Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah
pahala yang besar” {QS. Al-Anfal [8]: 28}.




“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. barangsiapa
yang berbuat demikian Maka mereka Itulah orang-orang yang
merugi” {QS. Al-Munafiqun [63]: 9}.








“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara Isteri-isterimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka
berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan
dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) Maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. Maka
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik
untuk dirimu dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran
dirinya, Maka mereka Itulah orang-orang yang beruntung” {QS.
At-Taghabun [64]: 14-16}.

3. Kewajiban Orang Tua Mendidik Anaknya dengan baik




“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar” {QS. An-Nisa [4]: 9}.


“Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan
zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya”
{QS. Maryam [19]: 55}.




“ Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. kami tidak
meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu.
dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa”
{QS. Thaha [20]: 132}.
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“Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".{QS. Luqman
[31]: 13}.










“ (Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha
Halus lagi Maha Mengetahui. Hai anakku, Dirikanlah shalat
dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah
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kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam
berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai” {QS. Luqman [31]: 16-19}.





“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan” {QS. At-Tahrim [66]: 6}.

4. Kewajiban Orang Tua Mengasuh dan Membesarkannya
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para
ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah
Karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada
Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan” {QS. Al-Baqarah [2]: 233}.









“Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun
berkata:n"Ya Tuhanku, Sesunguhnya Aku melahirkannya
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seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang
dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak
perempuan. Sesungguhnya Aku telah menamai dia Maryam
dan Aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan
yang terkutuk. Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar)
dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan
yang baik dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. setiap
Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati
makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari
mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab:
"Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi
rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab” {QS.
Ali Imran [3]: 36-37}.




“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian  diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui” {QS. An-Nur [24]: 32}.





“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum
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mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayat-Nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”
{QS. An-Nur [24]: 59}.




“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu” {QS.
Luqman [31]: 14}.






“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil,
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya” {QS. At-Thalaq [65]:
6}.
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5. Kewajiban Orang Tua Membri Pangan dan Sandang yang
Baik Kepada Anaknya




“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang
baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada
Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah” {QS. Al-
Baqarah [2]: 172}.








“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu
Karena takut kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu
dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar. Demikian itu yang diperintahkan kepadamu
supaya kamu memahami(nya)” {QS. Al-An’am [6]: 151}.
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena
takut kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar” {QS.
Al-Isra [17]: 31}.

D. Larangan Mendekati Perbuatan Keji
1. Menjauhi Perbuatan Zina








“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah Telah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari
isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di
antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan
sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi
kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya,



Menyingkap Sepuluh Perintah Allah Kepada Nabi Muhammad dalam Al-Qur’an

128

sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana” {QS. An-Nisa [4]: 24}.


“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk”
{QS. Al-Isra [17]: 32}.








“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.
Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina
atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas
oran-orang yang mukmin” {QS. An-Nur [24]: 2-3}.
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“Hai nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan
yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka
tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak
akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan
berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki
mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang
baik, Maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah
ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” {QS. Al-Mumtahanah [60]:
12}.

2. Menjauhi  Hubungan Seks Disaat Istri Sedang Haid





“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
"Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri  dari wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri” {S. Al-Baqarah [2]: 222}.
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3. Menjauhi  Kekejian dan Dosa








“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu Karena
takut kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu dan
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar". demikian itu yang diperintahkan kepadamu
supaya kamu memahami(nya)” {QS. Al-An’am [6]: 151}.






“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka
berkata: "Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan
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yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya."
Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan)
perbuatan yang keji." Mengapa kamu mengada-adakan terhadap
Allah apa yang tidak kamu ketahui? Katakanlah: "Tuhanku
menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah): "Luruskanlah
muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah
dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana
dia Telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian
pulalah kamu akan kembali kepadaNya)" {QS. Al-A’raf [7]:
28-29}.





“Katakanlah: "Tuhanku Hanya mengharamkan perbuatan yang
keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang
Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan)
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui"
{QS. Al-A’raf [7]: 33}.




“Hai isteri-isteri nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan
perbuatan keji yang nyata, niscaya akan di lipat gandakan
siksaan kepada mereka dua kali lipat. dan adalah yang demikian
itu mudah bagi Allah” {QS. Al-Ahzab [33]: 30}.
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“Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan- perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka
memberi maaf” {QS. Asy-Syura [42]: 37}.





“(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha luas ampunanNya. dan dia lebih
mengetahui (tentang keadaan)mu ketika dia menjadikan kamu
dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu;
Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. dialah yang
paling mengetahui tentang orang yang bertakwa” {QS. An-
Najm [53]: 32}.

4. Menjauhi  Hubungan Homoseksual Sesama Jenis





“Dan (Kami juga Telah mengutus) Luth (kepada kaumnya).
(Ingatlah) tatkala dia Berkata kepada mereka: "Mengapa kamu
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mengerjakan perbuatan faahisyah itu], yang belum pernah
dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu? Sesungguhnya
kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada
mereka), bukan kepada wanita, malah kamu Ini adalah kaum
yang melampaui batas” {QS. Al-A’raf [7]: 80-81}.





“Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia Berkata kepada
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah  itu
sedang kamu memperlihatkan(nya)? "Mengapa kamu mendatangi
laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi)
wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui
(akibat perbuatanmu)" {QS. An-Naml [27]: 54-55}.






“Dan (Ingatlah) ketika Luth Berkata kepada kaumnya:
"Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang
amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun dari
umat-umat sebelum kamu". Apakah sesungguhnya kamu patut
mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan kemungkaran
di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak
lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada kami azab
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Allah, jika kamu termasuk orang-orang yang benar" {QS. Al-
Ankabut [29]: 28-29}.

5. Menjauhi  Shalat dalam keadaan Mabuk








“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu
dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga
kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir
atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af
lagi Maha Pengampun” {QS. An-Nisa [4]: 43}.




“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah adalah termasuk perbuatan  keji dan termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan” {QS. Al-Maidah [5]: 90}.
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E. Larangan Membunuh Jiwa Manusia
1. Dilarang Membunuh Jiwa Tanpa Hak





“Dan (ingatlah), ketika Musa Berkata kepada kaumnya: "Hai
kaumku, Sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri
Karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu),
maka bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan
bunuhlah dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi
Tuhan yang menjadikan kamu; Maka Allah akan menerima
taubatmu. Sesungguhnya dialah yang Maha Penerima Taubat
lagi Maha Penyayang" {QS. Al-Baqarah [2]: 54}.





“Dan sesungguhnya kalau kami perintahkan kepada mereka:
"Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu",
niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil
dari mereka. dan Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan
pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang
demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan
(iman mereka)” {QS. An-Nisa [4]: 66}.
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“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu Karena
takut kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu dan
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar". demikian itu yang diperintahkan kepadamu
supaya kamu memahami(nya)” {QS. Al-An’am [6]: 151}.




“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak
berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu,
niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya)” {QS. Al-Furqan
[25]: 68}.

2. Dilarang Melakukan Bunuh Diri
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa
berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, Maka
kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah. Jika kamu menjauhi dosa-
dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya,
niscaya kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang
kecil) dan kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)”
{QS. An-Nisa [4]: 29-31}.

3. Dilarang Membunuh Para Nabi
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“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak
bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar dia mengeluarkan
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-
mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan
bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil
yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik ? pergilah kamu
ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta".
lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta
mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para
nabi yang memang tidak dibenarkan. demikian itu (terjadi)
Karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui batas”
{QS. Al-Baqarah [2]: 61}.





“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kepada
Al Quran yang diturunkan Allah," mereka berkata: "Kami
Hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami". dan
mereka kafir kepada Al Quran yang diturunkan sesudahnya,
sedang Al-Quran itu adalah (Kitab) yang hak; yang membenarkan
apa yang ada pada mereka. Katakanlah: "Mengapa kamu
dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika benar kamu orang-orang
yang beriman?" {QS. Al-Baqarah [2]: 91}.
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi yang memamg tak dibenarkan dan
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil,
Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima
siksa yg pedih” {QS. Ali Imran [3]: 21}.






“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali
(perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang
demikian itu, Karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian
itu  disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas” {QS.
Ali Imran [3]: 112}.
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“Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah (yang tak
dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja,
dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik.
Seorang diantara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf,
tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh
beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat” {QS. Yusuf
[12]: 9-10}.





“Dan Berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya):
"Biarkanlah Aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon
kepada Tuhannya, karena Sesungguhnya Aku khawatir dia
akan menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di
muka bumi. Dan Musa berkata: "Sesungguhnya Aku berlindung
kepada Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang
menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab"
{QS. Al-Mu’min [40]: 26-27}.

4. Dilarang Membunuh Anak-anak




“Sesungguhnya Rugilah orang yang membunuh anak-anak
mereka, karena kebodohan lagi tidak mengetahui  dan mereka
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mengharamkan apa yang Allah telah rezki-kan pada mereka
dengan semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya
mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk”
{QS. Al-An’am [6]: 140}.





“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka
dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah
suatu dosa yang besar” {QS. Al-Isra [17]: 31}.




“Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati
bagiku dan bagimu. janganlah kamu membunuhnya, Mudah-
mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi
anak", sedang mereka tiada menyadari” {QS. Al-Qashash [28]:
9}.




“Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa
kebenaran dari sisi kami mereka berkata: "Bunuhlah anak-anak
orang-orang yang beriman bersama dengan dia dan biarkanlah
hidup wanita-wanita mereka". dan tipu daya orang-orang kafir
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itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka)” {QS. Al-Mu’min [40]:
25}.

5. Dilarang Membunuh Sesama Muslim
















“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan
barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang
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beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga
terbunuh) bersedekah. jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu,
Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan
kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba
sahaya yang beriman. barangsiapa yang tidak memperolehnya.
Maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-
turut untuk penerimaan Taubat dari pada Allah. dan adalah
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. {QS. An-Nisa
[4]: 92}.

F. Larangan Mendekati Harta Anak Yatim
1. Mendekati Harta  Anak Yatim Secara baik






“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah
cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada
mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu makan harta anak
yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-
gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa
(di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan
diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut.
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka,
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Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan
itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas
persaksian itu)” {QS. An-Nisa [4]: 6}.






“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami
tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu) dan
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat” {QS. Al-An’am [6]: 152}.




“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan
penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungan jawabnya” {QS. Al-Isra [17]: 34}.

2. Membiarkan Anak Yatim Berarti  Pendusta Agama
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“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah
orang yang menghardik anak yatim.  Dan tidak menganjurkan
memberi makan orang miskin” {QS. Al-Ma’un [107]: 1-3}.

3. Memuliakan dan Melindungi Anak Yatim





“Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu
tentang anak yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka
secara patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka,
Maka mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa
yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. dan
Jikalau Allah menghendaki, niscaya dia dapat mendatangkan
kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana” [QS. Al-Baqarah [2]: 220}.


“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan
anak yatim. Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan
orang miskin” {QS. Al-fajr [89]: 17-18}.


“Bukankah dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu dia
melindungimu?” {QS. Ad-Dhuha [93]: 6}.

4. Memberikan Makan Anak Yatim Secara Baik
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“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya
kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu
dan tidak pula (ucapan) terima kasih” {QS. Al-Insan [76]: 8-
9}.




“Atau memberi makan pada hari kelaparan. (kepada) anak
yatim yang ada hubungan kerabat. Atau kepada orang miskin
yang sangat fakir” {QS. Al-Balad [90]: 14-116].

5. Memakan Harta Anak Yatim Secara Dzalim




“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig)
harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang
buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu.
Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu,
adalah dosa yang besar” {QS. An-Nisa [4]: 2}.




“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim
secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh
perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-
nyala (neraka)” {QS. An-Nisa [4]: 10].
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6. Berbuat Baik dan Adil Kepada Anak Yatim






“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.
Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling” {QS. Al-
Baqarah [2]: 83}.
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang
yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.
mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka
Itulah orang-orang yang bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 177}.





“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan."
dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya
Allah Maha mengetahuinya” {QS. Al-Baqarah [2]: 215}.
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“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita.
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka,
dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran (juga
memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka,
sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak
yang masih dipandang lemah. dan (Allah menyuruh kamu)
supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. dan
kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, Maka Sesungguhnya
Allah adalah Maha mengetahuinya” {QS. An-Nisa [4]: 127}.

G. Perintah Menyempurnakan Takaran dan Timbangan
1. Tidak Merugikan dan Jujur dalam Timbangan dan

Takaran




“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya” {QS. Al-Isra [17]: 35}.
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“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang
lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan
membuat kerusakan” {S. Asy-Syu’ara [26]: 181-183}.

2. Tidak Merugikan dan Adil dalam Timbangan dan
Takaran






“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa.mdan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami
tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu) dan
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat” {QS. Al-An’am [6]: 152}.




“Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat
kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan” {QS.
Hud [11]: 85}.
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“Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah
kamu mengurangi neraca itu” {QS. Ar-Rahman [55]: 9}.

3. Menyempurnakan Timbangan dan takaran serta Tidak
Mengurangi





“Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara
mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah kamu
kurangi takaran dan timbangan, Sesungguhnya Aku melihat
kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan Sesungguhnya
Aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang membinasakan
(kiamat)” {QS. Hud [11]: 84}.




“Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan
makanannya, ia berkata: "Bawalah kepadaku saudaramu yang
seayah dengan kamu (Bunyamin), Tidakkah kamu melihat
bahwa Aku menyempurnakan takaran dan Aku adalah sebaik-
baik Penerima tamu?” {QS. Yusuf [12]: 59}.



Menyingkap Sepuluh Perintah Allah Kepada Nabi Muhammad dalam Al-Qur’an

152

H. Perintah  Perkata dengan Adil
1. Berkata  Benar dan Adil





“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha mendengar lagi Maha Melihat” {QS. An-Nisa [4]: 58}.






“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami
tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu) dan
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat” {QS. Al-An’am [6]: 152}.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran” {QS. An-Nahl [16]: 90}.

2. Berkata  Baik dan Bermanfaat




“Perkataan yang baik dan pemberian maaf  lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan
si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun” {QS.
Al-Baqarah [2]: 263}.




“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim
dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu  (sekedarnya)
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik” {QS. An-
Nisa [4]: 8}.
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia” {QS. Al-Isra [17]: 23}.


“Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tiada berguna” {QS. Al-Mu’minun [23]: 3}.




“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata:
"Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu,
kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan
orang-orang jahil" {QS. Al-Qashash [28]: 55}.

3. Berkata baik dan Mengucapkan Insya Allah





“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu:
"Sesungguhnya Aku akan mengerjakan Ini besok pagi.  Kecuali
(dengan menyebut): "Insya Allah" dan ingatlah kepada Tuhanmu
jika kamu lupa dan Katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku
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akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya
dari pada ini" {QS. Al-Kahfi [18]: 23-24}.

4. Menegakkan Berkataan Jujur dan Benar







“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum
kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu Karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang
kamu kerjakan” {QS. An-Nisa [4]: 135}.





“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.
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dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan” {QS. Al-Maidah [5]: 8}.

5. Mengucapkan salam dan Menjawabnya dengan Baik




“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari
padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa).
Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu” {QS.
An-Nisa [4]: 86}.






“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami itu
datang kepadamu, maka Katakanlah: "Salaamun alaikum.
Tuhanmu telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang, (yaitu)
bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di antara
kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah
mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, Maka Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan Demikianlah
kami terangkan ayat-ayat Al-Quran (supaya jelas jalan orang-
orang yang saleh, dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang
berdosa” {QS. Al-An’am [6]: 54-55}.
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I. Perintah Memenuhi Janji Kepada Allah
1. Perjanjian Manusia Ketika dalam Rahim Ibu dengan Allah





“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah
Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban
kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya
kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini
(keesaan Tuhan)" {QS. Al-A’raf [7]: 172}.

2. Perjanjian Allah dengan Para Utusan-Nya
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“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para
nabi: "Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa
Kitab dan hikmah Kemudian datang kepadamu seorang Rasul
yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan
sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya"[209].
Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima
perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" mereka menjawab:
"Kami mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah
(hai para Nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu".
Barang siapa yang berpaling sesudah itu, Maka mereka Itulah
orang-orang yang fasik. Maka apakah mereka mencari agama
yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-lah menyerahkan
diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka
maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan.
Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada
Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa
yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan
mereka. kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara
mereka dan Hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan diri".
Barangsiapa mencari agama selain agama islam, Maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi” {QS. Ali Imran [3]:
81-85}.
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3. Menjaga Perjanjian Allah dan Menjalankannya





“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji
dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu,
sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah
sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat” {QS. An-Nahl [16]:
91}.





“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memelihara
sembahyangnya. Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi.
(yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di
dalamnya” {QS. Al-Mu’minun [23]: 8-11}.
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“Sesungguhnya kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan. Supaya kamu sekalian
beriman kepada Allahdan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya,
membesarkan-Nya. dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan
petang. Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada
kamu Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan
Allah di atas tangan mereka. Maka barangsiapa yang melanggar
janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa
dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah
Maka Allah akan memberinya pahala yang besar” {QS. Al-
Fath [48]: 8-10}.

4. Akibat Pengingkaran Terhadap Perjanjian Allah








“Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan
kepada Tuhannya (tentulah kamu melihat peristiwa yang
mengharukan). berfirman Allah: "Bukankah (kebangkitan Ini
benar?" mereka menjawab: "Sungguh benar, demi Tuhan kami".
berfirman Allah: "Karena itu rasakanlah azab ini, disebabkan
kamu mengingkari(nya)". Sungguh telah Rugilah orang-orang
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yang mendustakan pertemuan mereka dengan tuhan; sehingga
apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka
berkata: "Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap
kelalaian kami tentang kiamat itu!", sambil mereka memikul
dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah, amat buruklah apa
yang mereka pikul itu” {QS. Al-An’am [6]: 30-31}.






“Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada
orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi
mereka ada pahala yang besar. Dan Sesungguhnya orang-orang
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, kami sediakan
bagi mereka azab yang pedih. Dan manusia mendoa untuk
kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan. dan adalah
manusia bersifat tergesa-gesa” {QS. Al-Isra [17]: 9-11}.
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“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-
rombongan. sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka
penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepadamu
rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan
dengan hari ini?" mereka menjawab: "Benar (telah datang)".
tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang
yang kafir. Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pintu
neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya" Maka
neraka Jahannam Itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang
yang menyombongkan diri” {QS. Az-Zumar [39]: 71-72}.





“(Bukan demikian) sebenarya telah datang keterangan-
keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan
kamu menyombongkan diri dan adalah kamu termasuk orang-
orang yang kafir". Dan pada hari kiamat kamu akan melihat
orang-orang yang berbuat dusta terhadap Allah, mukanya
menjadi hitam. bukankah dalam neraka Jahannam itu ada
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri?” {QS. Az-
Zumar [39]: 59-60}.




“Dan (Ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan
kepada neraka, (Dikatakan kepada mereka): "Bukankah (azab)
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Ini benar?" mereka menjawab: "Ya benar, demi Tuhan kami".
Allah berfirman "Maka rasakanlah azab Ini disebabkan kamu
selalu ingkar" {QS. Al-Ahqaf [46]: 34}.










“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan
Berkata kepada orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami
supaya kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu".
dikatakan (kepada mereka): "Kembalilah kamu ke belakang dan
carilah sendiri cahaya (untukmu)". lalu diadakan di antara
mereka dinding yang mempunyai pintu. di sebelah dalamnya ada
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa.  Orang-orang
munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya
berkata: "Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan kamu?"
mereka menjawab: "Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu
sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu- ragu
serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datanglah
ketetapan Allah;dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh
(syaitan) yang amat penipu. Maka pada hari Ini tidak diterima
tebusan dari kamu dan tidak pula dari orang-orang kafir. tempat
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kamu ialah neraka. dialah tempat berlindungmu. dan dia adalah
sejahat-jahat tempat kembali" {QS. Al-Hadid [57]: 13-15}.






“Penjaga Jahannam berkata: "Dan apakah belum datang kepada
kamu rasul-rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?"
mereka menjawab: "Benar, sudah datang". penjaga-penjaga
Jahannam berkata: "Berdoalah kamu". dan doa orang-orang
kafir itu hanyalah sia-sia belaka.  Sesungguhnya kami menolong
rasul-rasul kami dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan
dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat).  (yaitu)
hari yang tidak berguna bagi orang-orang zalim permintaan
maafnya dan bagi merekalah la'nat dan bagi merekalah tempat
tinggal yang buruk” {QS. Al-Mu’min [40]: 50-52}.

5. Janji Allah Pasti dan Benar





“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh,
kelak akan kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Allah telah membuat suatu janji yang benar. dan siapakah yang
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lebih benar perkataannya dari pada Allah ?” {QS. An-Nisa [4]:
122}.





“Hanya kepadaNyalah kamu semuanya akan kembali; sebagai
janji yang benar daripada Allah, Sesungguhnya Allah menciptakan
makhluk pada permulaannya kemudian mengulanginya
(menghidupkannya) kembali (sesudah berbangkit), agar dia
memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan yang
mengerjakan amal saleh dengan adil. dan untuk orang-orang
kafir disediakan minuman air yang panas dan azab yang pedih
disebabkan kekafiran mereka” {QS. Yunus [10]: 4}.




“Ingatlah, Sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di
langit dan di bumi. Ingatlah, Sesungguhnya janji Allah itu benar,
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui(nya). Dia-lah yang
menghidupkan dan mematikan dan Hanya kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan” {QS. Yunus [10]: 55-56}.
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“Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah
diselesaikan: "Sesungguhnya Allah Telah menjanjikan kepadamu
janji yang benar, dan akupun Telah menjanjikan kepadamu
tetapi Aku menyalahinya. sekali-kali tidak ada kekuasaan
bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) Aku menyeru kamu
lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu
mencerca Aku akan tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-
kali tidak dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak
dapat menolongku. Sesungguhnya Aku tidak membenarkan
perbuatanmu mempersekutukan Aku (dengan Allah) sejak
dahulu". Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat
siksaan yang pedih. Dan dimasukkanlah orang-orang yang
beriman dan beramal saleh ke dalam syurga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan
seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam
syurga itu ialah "salaam" {QS. Ibrahim [14]: 22-23}.
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“Dzulkarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari
Tuhanku, Maka apabila sudah datang janji Tuhanku, dia akan
menjadikannya hancur luluh; dan janji Tuhanku itu adalah
benar". Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara
satu dengan yang lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu
kami kumpulkan mereka itu semuanya. Dan kami nampakkan
Jahannam pada hari itu  kepada orang-orang kafir dengan jelas.
Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup dari
memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka
tidak sanggup mendengar” {QS. Al-Kahfi [18]: 98-101}.




“Maka kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang
hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui
bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahuinya” {QS. Al-Qashash [28]: 13}.





“Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak
(mau) memahami. Dan Bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji
Allah adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang
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tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan
kamu” {QS. Ar-Rum [30]: 59-60}.




“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal-amal saleh, bagi mereka syurga-syurga yang penuh
kenikmatan. Kekal mereka di dalamnya; sebagai janji Allah yang
benar. dan dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”
{QS. Luqman [31]: 8-9}.







“Hai manusia, Sesungguhnya janji Allah adalah benar, Maka
sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu
dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu,
memperdayakan kamu tentang Allah. Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu), karena
Sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya
supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.
Orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang keras. dan orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh bagi mereka
ampunan dan pahala yang besar” {QS. Fathir [35]: 5-7}.
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“Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka
mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula
tempat-tempat yang Tinggi yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai. Allah Telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah
tidak akan memungkiri janji-Nya” {QS. Az-Zumar [39]: 20}.





“(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu
neraka Jahannam, sedang kamu kekal di dalamnya. Maka
Itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang sombong ".
Maka Bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji Allah adalah
benar; Maka meskipun kami perlihatkan kepadamu sebagian
siksa yang kami ancamkan kepada mereka ataupun kami
wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun kepada
kami sajalah mereka dikembalikan” {QS. Mu’min [40]: 76-
77}.

J. Perintah Mengikuti Jalan Allah yang Lurus
1. Allah Memberi Petunjuk Kejalan yang Lurus
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“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan Hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan. Tunjukilah  kami jalan
yang lurus.  (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat” {QS. Al-Fatihah [1]:
5-7}.




“Dan kami berikan kepada keduanya Kitab yang sangat jelas.
Dan kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus. Dan kami
abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) dikalangan orang-
orang yang datang kemudian” {QS. Ash-Shaffat [37]: 117-
119}.

2. Allah Memberi Petunjuk Jalan Lurus yang Dikehendaki-
Nya





“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat
kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan
barat; dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya
ke jalan yang lurus" {QS. Al-Baqarah [2]: 142}.
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan),
Maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan,
dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar,
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara
yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih tentang Kitab itu
melainkan orang yang Telah didatangkan kepada mereka kitab,
yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang
nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya.
dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya
kepada jalan yang lurus” {QS. Al-Baqarah [2]: 213}.




“Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan
Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya,
dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus” {QS. Al-Maidah
[5]: 16}.
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“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami adalah
pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita. barangsiapa yang
dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-Ny dan
barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk),
niscaya dia menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus”
{QS. Al-An’am [6]: 39}.


“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam)”
{QS. Yunus [10]: 25}.




“Sesungguhnya kami telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan.
Dan Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan
yang lurus” {QS. An-Nur [24]: 46}.

3. Beribadah Kepada Allah Jalan yang Lurus


“Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, Karena itu
sembahlah Dia. inilah jalan yang lurus" {QS. Ali Imran [3]:
51}.
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“Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, Maka
sembahIah dia oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus”
{QS. Maryam [19]: 36}.




“Bukankah Aku Telah memerintahkan kepadamu Hai Bani
Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu". Dan
hendaklah kamu menyembah-Ku. inilah jalan yang lurus” {QS.
Yasin [36]: 60-61}.


“Sesungguhnya Allah dialah Tuhanku dan Tuhan kamu Maka
sembahlah Dia, Ini adalah jalan yang lurus” {QS. Az-zukhruf
[43]: 64}.

4. Menyeru Kejalan Allah Menuju Jalan Lurus





“Bagi tiap-tiap umat telah kami tetapkan syari'at tertentu yang
mereka lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah
kamu dalam urusan (syari'at) ini dan Serulah kepada (agama)
Tuhanmu. Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan
yang lurus. Dan jika mereka membantah kamu, Maka
Katakanlah: "Allah lebih mengetahui tentang apa yang kamu
kerjakan" {QS. A-Hajj [22]: 67-68}.
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“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada
jalan yang lurus. Dan Sesungguhnya orang-orang yang tidak
beriman kepada negeri akhirat benar-benar menyimpang dari
jalan (yang lurus)” {QS. Al-Mu’minun [23]: 73-74}.

5. Menyeru Keadilan dan Kebenaran Jalan yang Lurus





“Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki
yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatupun dan dia
menjadi beban atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh
oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu
kebajikanpun. samakah orang itu dengan orang yang menyuruh
berbuat keadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus?”
{QS. An-Nahl [16]: 76}.




“Mereka berkata: "Hai kaum kami, Sesungguhnya kami telah
mendengarkan kitab (Al Quran) yang Telah diturunkan sesudah
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus”
{QS. Al-Ahqaf [46]: 30}.

6. Perpegang Teguh Kepada Agama Allah Jalan yang Lurus
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“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-
ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan rasul-Nya pun berada
di tengah-tengah kamu? barangsiapa yang berpegang teguh
kepada (agama) Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah diberi
petunjuk kepada jalan yang lurus” {QS. Ali Imran [3]: 101}.




“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang
teguh kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan
mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan
limpahan karunia-Nya. dan menunjuki mereka kepada jalan
yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya” {QS. An-Nisa [4]:
175}.




“Katakanlah: "Sesungguhnya Aku telah ditunjuki oleh Tuhanku
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama
Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-
orang musyrik" {QS. Al-An’am [6]: 161}.


“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang Telah
diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan
yang lurus” {QS. Az-Zukhruf [43]: 43}.
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“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah,
niscaya dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu”
{QS. Muhammad [47]: 7}.

7. Mengimani Al-Qur’an Jalan yang Lurus





“Dan agar orang-orang yang Telah diberi ilmu, meyakini
bahwasanya Al Quran itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu
mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan
Sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang
yang beriman kepada jalan yang lurus” {QS. Al-Hajj [22]: 54}.




“Demi Al Quran yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu salah
seorang dari rasul-rasul. (yang berada) diatas jalan yang lurus.
(sebagai wahyu) yang diturunkan oleh yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang” {QS. Yasin [36]: 2-5}.

8. Mengimani Hari Akhirat Jalan yang Lurus




“Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan
tentang hari kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu
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tentang kiamat itu dan ikutilah Aku. inilah jalan yang lurus”
{QS. Az-Zukhruf [43]: 61}.

9. Mengakui Nikamat Allah Jalan yang Lurus


“(lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah Telah
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus” {QS.
An-Nahl [16]: 121}.




“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu
yang telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan
nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang
lurus” {QS. Al-fath [48]: 2}.
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BAB IV
APLIKASI SEPULUH PERINTAH

ALLAH DALAM  KEHIDUPAN UMAT ISLAM

A. Aplikasi Terhadap Aqidah Islam
1. Mengimani Allah dan Utusannya










“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang
yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.
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mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka
Itulah orang-orang yang bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 177}.





“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan):
"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan
yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan:
"Kami dengar dan kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah
kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali"
{QS. Al-Baqarah [2]: 285}.





“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allah turunkan
kepada rasul-Nya serta Kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka
Sesungguhnya orang itu Telah sesat sejauh-jauhnya” {QS. An-
Nisa [4]: 136}.
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2. Mengimani yang Ghaib dan Persoalannya


“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat  dan menafkahkan sebahagian rezki yang
kami anugerahkan kepada mereka” {QS. Al-Baqarah [2]: 3}.





“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak
ada yang mengetahuinya kecuali dia sendiri, dan dia mengetahui
apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun
yang gugur melainkan dia mengetahuinya (pula), dan tidak
jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu
yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam Kitab
yang nyata (Lauh Mahfudz)" {QS. Al-An’am [6]: 59}.




“Tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia
dan bisikan mereka, dan bahwasanya Allah amat mengetahui
segala yang ghaib” {QS. At-Taubah [9]: 78}.
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“Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan. dan kami ciptakan besi yang
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat
bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan
rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya
Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa” {QS. Hadid [57]: 25}.

3. Mengimani Nabi Muhammad dan Al-Qur’annya






“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang beriman
kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat  dan menafkahkan
sebahagian rezki yang kami anugerahkan kepada mereka. Dan
mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang telah
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu serta mereka yakin akan adanya (kehidupan)
akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung”
{QS. Al-Baqarah [2]: 1-5}.
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“Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Quran) yang
nyata (dari Allah). Sesungguhnya kami menurunkannya berupa
Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.
Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu
sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang
yang belum Mengetahui” {QS. Yusuf [12]: 1-3}.




“Dan Katakanlah: "Yang benar Telah datang dan yang batil
telah lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang
pasti lenyap. Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman
dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang
zalim selain kerugian” {QS. Al-Isra [17]: 81-82}.
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“Dan demikianlah kami menurunkan Al Quran dalam bahasa
Arab, dan kami telah menerangkan dengan berulang kali, di
dalamnya sebahagian dari ancaman, agar mereka bertakwa
atau (agar) Al Quran itu menimbulkan pengajaran bagi mereka.
Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah:
"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan"
{QS. Thaha [20]: 113-114}.





“Yaa siin. Demi Al Quran yang penuh hikmah. Sesungguhnya
kamu salah seorang dari rasul-rasul.  (yang berada) diatas jalan
yang lurus. (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh yang Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang. Agar kamu memberi peringatan
kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi
peringatan, Karena itu mereka lalai” {QS. Yasin [36]: 1-6}.

4. Mengimani Kehidupan Akhirat dan  Dikehendaki
Kesurga atau Keneraka
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“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya);
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di
langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha besar” {QS. Al-Baqarah [2]: 255}.




“Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa. Maka orang-orang
yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari
(keesaaan Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orang-orang
yang sombong” {QS. An-Nahl [16]: 22}.




“Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat,
mempunyai sifat yang buruk; dan Allah mempunyai sifat yang
Maha Tinggi; dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. An-Nahl [16]: 60}.
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“Dan Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada
kehidupan akhirat, kami sediakan bagi mereka azab yang
pedih” {QS. Al-Isra [17]: 10}.


“Dan Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada
negeri akhirat benar-benar menyimpang dari jalan (yang lurus)”
{QS. Al-Mu’minun [23]: 74}.





“Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri
akhirat, kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-
perbuatan mereka, maka mereka bergelimang (dalam kesesatan).
Mereka Itulah orang-orang yang mendapat (di dunia) azab yang
buruk dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang paling
merugi” {QS. An-Naml [27]: 4-5}.
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan
orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam;
mereka kekal di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk
makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan
mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha
kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang
takut kepada Tuhannya” {QS. Al-Bayyinah [98]: 6-8}.

B. Aplikasi Terhadap Syariat Islam
1. Mentaati Allah dan Rasulnya






“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah
dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi
rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana” {QS. At-Taubah [9]: 71}.
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“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya),
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin,
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. dan
mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.  Yang demikian itu
adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup Mengetahui” {QS.
An-Nisa [4]: 69-70}.





“Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka
dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar Rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka  ialah ucapan. "Kami mendengar,
dan kami patuh". dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.
Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, Maka mereka
adalah orang- orang yang mendapat kemenangan” {QS. An-
Nur [24]: 51-52}.
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“Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami Telah beriman".
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami
Telah tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu;
dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dia tidak
akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". Sesungguhnya
orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya
(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian mereka
tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta
dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang
yang benar” {QS. Al-Hujurat [49]: 14-15}.

2. Mengikuti Syariat Allah dan Rasulnya
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“Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami
wahyukan kepadamu dan apa yang telah kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama  dan
janganlah kamu berpecah belah tentangnya. amat berat bagi
orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya.
Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya
dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali
(kepada-Nya). Dan mereka (ahli Kitab) tidak berpecah belah,
kecuali setelah datang pada mereka ilmu pengetahuan, Karena
kedengkian di antara mereka.  kalau tidaklah Karena sesuatu
ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya (untuk
menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang ditentukan,
Pastilah mereka telah dibinasakan. dan sesungguhnya orang-
orang yang diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan
Injil  sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan yang
menggoncangkan tentang Kitab itu. Maka karena itu Serulah
(mereka kepada agama ini) dan tetaplah  sebagai mana
diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu
mereka dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab
yang diturunkan Allah dan Aku diperintahkan supaya berlaku
adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu.
bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu.
tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)"
{QS. Asy-Syura [42]: 13-15}.
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“Dan kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang
nyata tentang urusan (agama); Maka mereka tidak berselisih
melainkan sesudah datang kepada mereka pengetahuan Karena
kedengkian yang ada di antara mereka. Sesungguhnya Tuhanmu
akan memutuskan antara mereka pada hari kiamat terhadap
apa yang mereka selalu berselisih padanya. Kemudian kami
jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari
urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah
kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak Mengetahui.
Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari
kamu sedikitpun dari siksaan Allah. dan Sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu sebagian mereka menjadi penolong bagi
sebagian yang lain, dan Allah adalah pelindung orang-orang
yang bertakwa. Al Quran Ini adalah pedoman bagi manusia,
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petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini. Apakah orang-
orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa kami
akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh, yaitu sama antara kehidupan dan
kematian mereka? amat buruklah apa yang mereka sangka itu”
{QS. Al-Jatsiyah [[45]: 17-21}.

3. Tunduk Pada Aturan Hukum Allah dan Rasulnya







“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan),
Maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan,
dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar,
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara
yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih tentang Kitab itu
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka kitab,
yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang
nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-
Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-
Nya kepada jalan yang lurus” {QS. Al-Baqarah [2]: 213}.
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya
dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah),
(yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka,
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka
dalam keadaan tunduk” {QS. At-Taubah [9]: 29}.





“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan
Allah? sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari
Allah) tentulah mereka telah dibinasakan. dan Sesungguhnya
orang-orang yang zalim itu akan memperoleh azab yang amat
pedih” {QS. Asy-Syura [42]: 21}.
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“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita
bohong, banyak memakan yang haram. jika mereka (orang
Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka
putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau berpalinglah
dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka maka mereka
tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. dan jika
kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah
(perkara itu) diantara mereka dengan adil, Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang adil. Dan bagaimanakah mereka
mengangkatmu menjadi hakim mereka, padahal mereka
mempunyai Taurat yang didalamnya (ada) hukum Allah,
Kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu)? dan
mereka sungguh-sungguh bukan orang yang beriman. Sesungguhnya
kami Telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada)
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petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang
menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan
memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi
terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. barangsiapa
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah,
Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. Dan kami
Telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,
dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan
(hak kisas) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus
dosa baginya. barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-
orang yang zalim” {QS. Al-Maidah [5]: 42-45}.
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“Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah didalamnya.
barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang
fasik.  Dan kami Telah turunkan kepadamu Al Quran dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya,
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian
terhadap kitab-kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran
yang Telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. sekiranya
Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-
Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan
itu. Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu
terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari
sebahagian apa yang Telah diturunkan Allah kepadamu. jika
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mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah),
Maka Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki
akan menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan
sebahagian dosa-dosa mereka. dan Sesungguhnya kebanyakan
manusia adalah orang-orang yang fasik. Apakah hukum
Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang
lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang
yakin?” {QS. Al-Maidah [5]:  47-50}.






“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan
Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya” {QS. Al-Hasyr
[59]: 7}.
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C. Aplikasi Terhadap Akhlak Islam
1. Menjaga Perbuat Baik dan Menjauhi Perbuatan Buruk









“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi'ar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram,  jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya,
dan binatang-binatang qalaa-id dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya” {QS. Al-Maidah [2]: 2}.
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“Dan Dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam.
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi
orang-orang yang ingat. Dan bersabarlah, Karena Sesungguhnya
Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
kebaikan” {QS. Hud [11]: 114-115}.





“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya
kamu jangan terlalu gembira  terhadap apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong
lagi membanggakan diri. (yaitu) orang-orang yang kikir dan
menyuruh manusia berbuat kikir. dan barangsiapa yang
berpaling (dari perintah-perintah Allah) Maka Sesungguhnya
Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji” {QS. Al-
Hadid [57]: 23-24}.






Menyingkap Sepuluh Perintah Allah Kepada Nabi Muhammad dalam Al-Qur’an

200









“Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang Telah
dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka
kembali (mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan
pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan
durhaka kepada rasul. dan apabila mereka datang kepadamu,
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam
yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu. dan
mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri: "Mengapa
Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan
itu?" cukuplah bagi mereka Jahannam yang akan mereka
masuki. dan neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.
Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan
pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang
membuat dosa, permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul.
dan bicarakanlah tentang membuat kebajikan dan takwa. dan
bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan
dikembalikan. Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah
dari syaitan, supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita,
sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikitpun
kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan kepada Allah-lah
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hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal” {QS. Al-
Mujadilah [48]: 8-10}.




“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” {QS.
Asy-Syam [91]: 7-10}.





“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan
bertakwa. Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik
(syurga).  Maka kami kelak akan menyiapkan baginya jalan
yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa
dirinya cukup. Serta mendustakan pahala terbaik. Maka kelak
kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. Dan
hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia Telah binasa”
{QS. Al-Lail [92]: 5-11}.

2. Menteladani Keagungan Sifat Allah Yang Maha Kuasa
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat
baik  kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan” {QS. Al-Qashash [28]: 77}.









“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui
yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang. Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia,
raja, yang Maha suci, yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan
Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha Perkasa, yang
Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha Suci
Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah yang
Menciptakan, yang Mengadakan, yang membentuk Rupa, yang
mempunyai asmaaul Husna. bertasbih kepadanya apa yang di
langit dan bumi. dan dialah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. Al-Hasyr [59]: 22-24}.
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3. Mencontoh dan Menteladani Keanguangan Akhlak
Rasulullah Saw.






“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi
Penyayang terhadap orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling
(dari keimanan), maka Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiKu;
tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya Aku
bertawakkal dan dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang
agung" {QS. At-Taubah [9]: 128-129}.




“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah” {QS. Al-Ahzab [33]: 21}.


“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung” {QS. Al-Qalam [68]: 4}.
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BAB V
PENUTUP

Dalam bagian penutup ini, dapat disimpulkan bahwa Al-
Qur’an adalah kalam Ilahi yang membicarakan tentang sepuluh
perintah Allah kepada Nabi Muhammad Saw. yang berbeda
dengan sepuluh perintah Allah kepada Nabi Musa As. Karena
sepuluh perintah Allah kepada Nabi Muhammad Saw. itu tidak
membicarakan tentang kekudusan hari Sabat atau hari Sabtu,
jangan mencuri, berzina dan mengingini istri orang lain. Namun
hal itu, masuk dalam kandungan  jangan melakukan perbuatan
keji. Berarti kandungan sepuluh perintah Allah kepada Nabi
Muhammad Saw. lebih luas dan mencakup problema kehidupan
manusia dewasa ini. Bahkan mencakup persoalan aqidah, syariat
dan akhlak.

Dalam bidang aqidah adalah larangan mempersekutukan
Allah dengan Tuhan lainnya karena Allah sebagai Tuhan Yang
Maha Esa dan patut disembah serta memenuhi janji Allah dan
mengikuti Jalan Allah yang lurus.  Sedang bidang syariat adalah
larangan membunuh anak-anak karena takut miskin dan
membunuh jiwa tanpa alasan yang benar serta mendekati harta
anak yatim dengan dzalim dan mengurangi timbangan dan
takaran. Bahkan yang termasuk bidang akhlak adalah berbuat
baik kepada Bapak dan Ibu, larangan melakukan berbuat keji dan
berkata dengan adil dan jujur.

Mengaplikasikan sepuluh perintah Allah kepada Nabi
Muhammad Saw. tersebut, berarti mengamalkan kandungan yang
ada dalam aqidah, syariat dan akhlak. Karena semua itu, masuk
dalam triologi ajaran Islam, yaitu Iman, Islam dan Ikhsan. Yang
mencakup iman adalah percaya kepada Allah, malaikat, kitab
suci, para nabi dan rasul, akhirat, qadha dan qadar. Sedangkan
Islam mencakup syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji. Bahkan
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ikhsan mencakup hubungan dengan Allah, manusia dan alam
lingkungannya.
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